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ABSTRAK

IEka Darma Putra Bohalima 032017096

Hubungan Efikasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIKes Santd
IEIisbeth MedanTahun 2021

Prodi Ners 2021

(Xiii+64+Lampiran)

Kata Kunci: Efikasi Diri, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa
Mahasiswa merupakan kelompok atau golongan yang diharapkan memahami akan
kondisi serta keadaan yang dialami oleh bangsanya sendiri dengan cara memiliki
pengetahuan yang baik dalam menyelesaikan suatu masalah. Namun, realitanya
dalam menjalani proses perkuliahan sering ditemukan perilaku prokrastinast
pkademik.. Salah satu faktor internal yang sangat berperan penting dalam
meminimalisir perilaku prokrastinasi akademik yaitu efikasi diri. Tujuan dari
penelltlan ini yaitu untuk mengetahui Hubungan Efikasi Diri Dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021,
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Stratified Randon
Sampllng Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner efikast
diri dengan prokrastinasi akademik Desain dalam penelitian ini menggunakaril
deskriptif koresional dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah populast
'yaitu seluruh mahasiswa akademik STIKes Santa Elisabeth Medan sebanyak 630
orang dengan sampel sebanyak 226 orang. Hasil uji Spearman’s-rank dldapatkari
hilai p= 0,000<0,05 sehingga terdapat hubungan efikasi diri dengan prokrastlnas:
pkademik mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa mayortitas memiliki efikasi diri sebanyak 208
prang (92,0%), sedangkan prokrastinasi akademik mahasiswa memiliki mayoritag
kategori sedang sebanyak 163 orang (72,0%). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan efikasi diri dengan prokrastmas:
akademik dengan prokrastinasi akademik mahasiswa STIKes Santa Elisabeth
Medan. Dalam hal ini perlu upaya untuk mengurangi perilaku prokrastlnasi
akademik yang sering terjadi dikalangan responden dengan memberi motlvas:
kepada mahasiswa agar lebih meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan
btudi tepat waktu.

Daftar Pustaka (2012-2020)
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ABSTRACT

tEka Darma Putra Bohalima 032017096

Elisbeth Medan Students in 2021
Nurse Study Program 2021
(xu|+64+ Attachment)
Keywords: Self-Efficacy, Academic Procrastination, Student .
Students are groups or groups who are expected to understand the conditions and
circumstances experienced by their own people by having good knowledge in
solving a problem. However, in reality, during the lecture process, academic
procrastlnatlon behavior is often found. One of the internal factors that plays an
fmportant role in minimizing academic procrastination behavior is self- -efficacy:
The purpose of this study was to determine the relationship between self- efficacy
and academic procrastination for students of STIKes Santa Elisabeth Medan in
2021. The sampling technique in this study was Stratified Random Sampling. The
instrument used in this research is a self-efficacy questionnaire with academlc
procrastlnatlon The design in this study uses a descriptive correlation with a
cross sectional approach with a total population of 630 academic students at
STIKes Santa Elisabeth Medan with a sample of 226 people. The results of the
Spearman's-rank test obtained p value = 0.000 <0.05 so that there is a
relationship between self-efficacy and academic procrastination of STIKes Santd
Elisabeth Medan students. The results showed that the majority of students had
self-efficacy as many as 208 people (92.0%), while academic procrastination
Students had the majority in the moderate category as many as 163 people
(72 0%). Based on the results of this study, it shows that there is a relationship
between self-efficacy and academic procrastination  with academic
rocrastination of STIKes Santa Elisabeth Medan students. In this case, efforts
are needed to reduce the behavior of academic procrastination that often occurs
among respondents by motivating students to increase their confidence in
pompleting studies on time.

:Relationship of Self-Efficacy with Academic Procrastination of STIKes Santai

Bibliography (2012-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Globalisasi menuntut Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam

1.1.  Latar Belakang

mengahasilkan individu yang berkualitas dan berwawasan yang dapat menanganii

an menjalankan banyak hal secara efektif. Perguruan tinggi yang mandiri bisa

v iaiaiale o iy

adi syarat penting supaya fungsi yang seharusnya dipergunakan secara efektif;

172 S

ehingga dapat memberikan pertanggungjawaban supaya dipergunakan orang di
alangan lebih luas berdasarkan fungsinya (Nurjan, 2020). Prinsi|d:

enyelenggaraan pendidikan harus seirama dengan tujuan pendidikan nasionall

ang telah dicantumkan dalam UU Depdiknas Nomor 20 tahun 2003, berbunyi

“Dapat meningkatkan kemampuan diri dengan tujuan mempunyai kekuatan

- = R

:tspiritual, kontrol diri, kepribadian yang baik, sikap yang baik dan kemampuari:
vang sangat dibutuhkan dirinya serta bangsanya”. Oleh sebab itu, Perguruan

'tinggi merupakan sarana formal dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut:

:I\/Ielalui perguruan tinggi, mahasiswa akan mendapatkan pembelajaran dalamt

Iberbagai bidang (Johanda, M., Karneli, Y., & Ardi, 2019).

Kelompok atau golongan yang berpengetahuan serta dapat diharapkan

memahami akan kondisi serta keadaan yang dialami oleh bangsanya sendiri dan

:rnemperluas intelektual dalam banyak hal, merupakan pengertian dari katd

:mahasiswa (Fauziah, 2016). Mahasiswa harus mempunyai pengetahuan yang baild:

untuk menyelesaikan sebuah permasalahan  atau banyak fenomena yang
berpengaruh luas untuk pengembangan kemajuan bangsa. Mahasiswa merupakan

'pelajar di sebuah perguruan tinggi atau universitas harusnya selalu bisa

STIKes Santa Elisabeth Medan
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menunjukkan sikap yang selalu bisa menghasilkan, seperti mampu menyiapkan
:berbagai tugas-tugas pada waktu yang tepat yang berhubungan dengan kegiatart'

:akademik yang sedang dijalaninya (Nafeesa, 2018). Oleh karena itu semua hal:

yang bersifat menunda-nunda atau ketidaktepatan waktu dalam menyiapkan

perbagai tugas-tugas akademik bisa menjadi hal yang sangat berpengaruh buru

[ i S

Johanda, M., Karneli, Y., & Ardi, 2019). Prokrastinasi akademik menimbulkan

eberapa kerugian seperti tugas yang  tidak terselesaikan yang dapaﬁ

——

enimbulkan ansietas bahkan depresi, tingkat kesalahan tugas yang tingg

o T T3

ikarenakan individu merasa tertekan, tidak berkonsentrasi, banyak waktu yan

— -

erbuang, dan motivasi serta rasa kepercayaan diri yang buruk (Ulum, 2016).
Nifati (2019), menemukan bahwa prevalensi mahasiswa Ners Tingkat

TIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2019, yang melakukan perilak

JEDEDEPS «nRERE \ b SEDEPEPEEE (< SEpE

rokrastinasi sebesar 63,4% (Sedang). Maria (2020), menemukan mahasiswg

TIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2020, tingkat 4 sebanyak 12 orang:

(7o i = B ¢ ) B

ahasiwa pernah melakukan prokrastinasi akademik dan 4 diantaranya

engalami penurunan indeks prestasi.

Penelitian Pramithasari (2019), di Fakultas Psikologi Universitas Surabaya

R e T

Mmenunjukkan 95% mahasiswa pernah melakukan prokrastinasi akademik dengan:

ua alasan utama yaitu merasa tidak semangat mengerjakan tugas dan karena ada

banyaknya tugas lain yang harus dikerjakan. Pramithasari (Saman, 2017), bahwa

- - --

bada tahun 2012 disebuah universitas di Jatim terdapat Prevalensi 83% anggotai

:Wisuda yang melakukan prokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi. Brund:

(Triana, 2013), menemukan bahwa 60% mahasiswa sering mengalami perilakd:
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menunda-nunda. Perilaku ini terjadi karena banyak tuntutan yang tidak bisg
:diselesaikan sehingga mengakibatkan prokrastinasi. Ellisa dan Knaus (Steel,:

2007), memperlihatkan bahwa 80%-95% mahasiswa ikut didalam perilaku

menunda-nunda dan menunjukkan 50% mahasiswa berperilaku prokrastinasi atau
menunda-nunda secara terus menerus. Nifati (2019), menemukan bahwa

'prevalensi mahasiswa Ners Tingkat 2 yang melakukan perilaku prokrastinasi'

sebesar 63,4% (Sedang). Maria (2020), menemukan mahasiswa tingkat 4

sebanyak 12 orang mahasiwa pernah melakukan prokrastinasi akademik dan

diantaranya mengalami penurunan indeks prestasi.

D

Realitanya, banyak mahasiswa yang merasakan masalah yang paling besa

aitu prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, prokrastinasi akademik menjad

A
———wu o - %

enomena masalah yang utama dari setiap kegiatan akademik (Johanda, M.;

arneli, Y., & Ardi, 2019). Prokrastinasi akademik adalah salah satu fenomenai

r

mum di akademis. Perilaku ini didefinisikan dan diartikan sebagai penundaart:

—---

ujuan akademik dimana kinerja maksimal tidak terjadi yang berakibat pada:

T e T T <

keterlambatan pada tujuan akademik (Malkog & Mutlu, 2018)

Penundaan akademik berperan penting dalam kemajuan akademis pada

embelajaran yang mempengaruhi prestasi akademik. Banyak ahli pendidikan:

eberapa dekade terakhir melakukan studi tentang faktor-faktor yand

o TTT Tt

menimbulkan prokrastinasi (Mohammadi & Farahani, 2015). Alexander (2007)

'mengemukakan, bahwa penundaan merupakan perilaku menghindar melakukan

:tugas yang perlu diselesaikan. Saat ini hal itu biasa terjadi diantara banyak:

mahasiswa dikarenakan ketidaknyamanan mengenai tugas, pemikiran irasional,
| |
| )
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ketidakmampuan berkonsentrasi, takut gagal, harga diri, kecemasan, keterampilan

:memecahkan masalah, harapan yang tidak nyata, dan kebiasaan kerja . Terkadand

hal yang dapat memicu hal tersebut yaitu karena merasa lelah dengan tugas yang

ering diberikan setiap hari (Kimbonguila et al., 2019).

Mahasiswa yang mempunyai sifat malas lebih cenderung menunda-nunda

pekerjaan seperti menyelesaikan tugas kuliah, ringkasan kuliah dan lainnya.

B s

iTerIebih pada mahasiswa baik di tahap S1, S2, S3 yang sedang pada tingkat akhi

sehingga pengerjaan tugas akhir mahasiswa menjadi terhambat, terlambat bahka

[ S

tidak selesai sampai dengan batas waktu yang ditentukan (Nurjan, 2020):

:Kenyataan penyakit perilaku malas ini dalam bahasa ilmiah disebut dengan'

prokrastinasi akademik. Seterusnya, menurut beberapa ahli prokrastinasi;

menyatakan banyak orang ataupun mahasiswa terjerat pada kebiasaan buruk in

Herawati, 2019)

e T

Pramithasari (2019), beberapa ahli mengartikan individu yang serinq

———————— — = - — -

3

enunda-nunda biasanya memilki nilai yang buruk dan selalu bersifat pesimis,
hal tersebut merupakan sebuah perilaku yang selalu tetap, tidak akan bisa
'dihilangkan, namun prokrastinasi bisa dikurangi hingga normal. Namun banyak'

:ahli menyatakan bahwa perilaku prokrastinasi bisa dihentikan tanpa mengalami

banyak kesulitan, dengan mengubah sikap, kognitif, dan keinginan dari individu:

tersebut (Saman, 2017). Terdapat faktor internal dan eksternal yang

'mempengaruhi prokrastinasi akademik. Faktor luar atau eksternal yangj

:mempengaruhi prokrastinasi, seperti lingkungan yang toleran terhadap perilaku:

prokrastinasi, faktor pola asuh individu dalam keluarga maupun masyarakat,
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ketergantungan pada bantuan orang lain dalam menyelesaikan tugasnya, kesulitan
'rnengatur waktu, malas, dan tidak senang dengan tugas (Nurjan, 2020).
Adapun faktor internal yang paling berpengaruh pada prokrastinasi adala

fikasi diri. Albert Bandura (Andriyani dan Firmansyah, 2020), menyebutka

R S E

2
efikasi diri adalah “keyakinan dalam kemampuan seseorang untuk mengatur dan

:melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mengelola situasi perspektif” bisd

idiartikan bahwa efikasi diri merupakan sebuah hal sebagai ukuran untuldl

mengukur ke optimalan dirinya di dalam menjalankan, mengatur, serta melakukan

berbagai perilaku dengan tujuan mendapatkan sebuah akhir yang telah ditetapkan:

Kepercayaan diri dapat memperkokoh motivasi serta dapat mendapat kesuksesan,

dikarenakan, jika efikasi diri baik maka akan membuat keinginan diri yang tingg

an memiliki motivasi dalam menyiapkan tugasnya.

J

Lestari dan Dewi (2018), menyatakan bahwa efikasi diri memilikt

-

pengaruh sebesar 71% terhadap perilaku prokrastinasi mahasiswa pada mahasiswag
jurusan psikologi Unesa. Penelitian Abu Bakar dan Umar Khan (2016):
mengemukakan bahwa mahasiswa di Universitas Teknologi Malaysia, memilki

brevalensi efikasi diri sebesar 30,6 % yang mendasari rendahnya prokrastinasi'

hkademik dilingkungan tersebut.

Pratiwi dan Sartiwi (2015), menunjukan bahwa efikasi diri memiliki nilai

38,6% dalam mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik dan lama waktu

studi yang ditempuh tidak mempengaruhi prokrastinasi akademik pada 213

ahasiswa di fakultas psikologi universitas Diponegoro. Riset (Mostafa, 2018)

engemukakan bahwa dari 41 mahasiswa seni dari berbagai perguruan tinggi

R
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didapatkan bahwa efikasi diri memilki kontribusi yang besar dengan menyumbang

:20% dari berbagai varian faktor dalam mempengaruhi perilaku prokrastinasi'

:akademik mahasiswa di Mesir.

Berdasarkan data awal didapatkan oleh peneliti melalui bagian administras

—— L o o — o

STIKes Santa Elisabeth Medan, didapatkan terdapat 630 jumlah mahasiswa

:akademik dari berbagai jurusan seperti Diploma 3 Keperawatan, Diploma 3

Kebidanan, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik, Sarjana Terapari:

Manajemen Informasi Kesehatan, dan Sarjana Keperawatan. Peneliti selam

'menempuh pendidikan, seringkali menemukan perilaku prokrastinasi akademi

'}/ang dilakukan oleh mahasiswa di lingkungan akademik seperti menunda tugas

Ao

Itugas yang diberikan oleh dosen. Akibatnya, mahasiswa akademik sering
mengalami keterlambatan dalam menyerahkan tugas dan kurangnya Kinerja;

'Sehingga dapat menghambat proses pembelajaran, terjadinya kesulitan dalam

:mencapat tujuan akademik, serta berpengaruh negatif terhadap prestasi mahasiswa

(Pratiwi dan Sawitri, 2015)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memilki ketertarikan untuk

melakukan ~penelitian tentang “Hubungan Efikasi Diri Dengan Perilaky

gProkrastinasi Akademik Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021”.

1.2, Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Terdapat Hubungan

Efikasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STlkes Santa Elisabet

Medan Tahun 2021”.

8 I RN
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3. Tujuan

3.1, Tujuan Umum

Untuk mengidentifikasi hubungan Efikasi diri dengan prokrastinasi

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengidentikasi efikasi diri pada mahasiswa STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2021.
2. Mengindentikasi prokrastinasi akademik pada mahasiswa STIKes Sant

Elisabeth Medan Tahun 2021.

[ <

3. Mengidentikasi hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik

mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

=

Manfaat Penelitian
4.1,  Manfaat Teoritis

Penelitian ini berguna sebagai sebuah bahan referensi serta acuan bagi

osen dan mahasiswa dalam mengetahui dan mengembangkan efikasi diri dengan

rokrastinasi akademik mahasiswa di STIKes Santa Elisabeth Medan.
4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa

Sebagai masukan bagi mahasiswa untuk meningkatkan efikasi diri
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa.

2. Bagi Institusi

Q-

Sebagai masukan kepada pendidik untuk memberikan wawasan sert

pengetahuan dan informasi tentang efikasi diri dengan prokrastinas

1 S e < e e

B
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akademik pada mahasiswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan landasan dalam melakukan penelitian-penelitian untu

b . N

lebih lanjut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambal
pengetahuan dan wawasan mengenai efikasi diri dengan prokrastinas

akademik mahasiswa.

g g - J S
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BAB 2
PEMBAHASAN

1.  Efikasi Diri

--eRy - --

».1.1. Defenisi Efikasi Diri

g

Efikasi diri termasuk salah satu bagian pengetahuan mengenai diri sendiri

self knowledge) yang berperan dalam proses keyakinan, serta pengambilan'

R s SRR

eputusan mengenai kesanggupan dirinya dalam melakukan pekerjaan maupuri:

sebuah tindakan. Hasil dari proses berpikir yaitu keyakinan diri, seperti menjadi

bptimis dan percaya akan kemampuan diri serta melaksanakan tindakan denga

— e = —

ujuan mencapai hasil yang diinginkan (Lestari & Dewi, 2018)

DD B

Efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya
n

endiri bahwa dirinya mampu menangani suatu hal dan sanggup menyelesaika

172 niniain ¢ » hai

ebuah masalah secara mandiri. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa efikas

I
I
1
1
1
1
I
i
1
1
1

iri adalah sebuah penilaian diri terhadap kemampuan dirinya untuk mengatasil

(o e

an menyelesaikan masalah dalam mencapai kinerja yang maksimal, efikasi diri

juga bisa menetapkan bagaimana seseorang menguasai dirinya dalam berpikir;

memberi dukungan terhadap dirinya dalam berperilaku. Bandura (Johanda, M.;

:Karneli, Y., dan Ardi, 2019), teori efikasi diri mendeskripsikan bahwa seseoran

pada dasarnya akan mencoba hal-hal yang diyakini dapat dilakukan da

diselesaikan dirinya sendiri. Individu dengan kepercayaan akan keberhasilan dir

—__-Q__

———

:yang tinggi, maka akan dapat menyelesaikan pekerjaan maupun masala

:meskipun sulit. individu menganggap masalah sebagai tantangan yang haru

diselesaikan daripada menghindarinya.

et ______
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2.1.2. Aspek-aspek efikasi diri

Bandura (Johanda, M., Karneli, Y., dan Ardi, 2019), menyatakan bahwa
fikasi diri dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu :

1. Dimensi tingkat (Level)

Berkaitan terhadap tingkat kesulitan pekerjaan maupun tugas yang
dialami. Jika tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan kepadat'
seseorang diurutkan menurut tingkat Kkesulitannya, maka aka

didapatkan perbedaan efikasi diri menurut kepribadian yang mungki

= P S,

terbatas pada tugas dan pekerjaan yang sederhana, sedang, maupun

sulit.  Individu akan mengerjakan ~pekerjaan yang sesuat
kemampuannya dan juga akan mencoba melaksanakan pekerjaan yanql
melampaui kemampuan dirinya.

2. Dimensi keluasan (generality)

Berkaitan terhadap penugasan individual dalam sesuatu bidang

-

pekerjaan maupun tugas. Pribadi tersebut yakin akan kesanggupa

e JEUEpE = S

dirinya sendiri, bergantung pada pengenalan dirinya aka
kesanggupannya yang terbatas pada sebuah aktivitas serta kondis
tertentu atau dalam berbagai kegiatan dan kondisi yang lebih luas.

3. Dimensi kekuatan (strength)

S

Berkaitan terhadap kesanggupan dan kemampuan seseorang atau

individu pada keyakinan dirinya untuk melakukan sebuah tugas'

maupun pekerjaan. Tingkat efikasi diri yang lemah atau rendah akari:

mudah dipengaruhi oleh pengalaman yang telah dilalui serta aka

g

| I P
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2.1.3. Sumber pembentukan efikasi diri

di

Bandura (Astuti & Gunawan, 2016), menyebutkan bahwa efikasi dir
tingkatkan melalui empat sumber informasi utama, yaitu:

1. Pengalaman sukses (Mastery experience)

mengalami kesulitan dalam meyakinkan dirinya terhadap tugag
maupun pekerjaan, sedangkan individu yang mempunyai efikasi diri

yang baik akan rajin dalam melakukan upaya walaupun ditemukari:

pengalaman yang melemahkannya. Tingkat kekuatan tersebut

bergantung pada kondisi berupa persepsi hasil tindakan yang telah

didapatkan dalam kehidupan, kejadian verbal, dan kondisi emosi yang

dinilai mengancam.

I
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
i

tentang keberhasilan dimasa lalu. Pengalaman pencapaian int

berpengaruh terhadap efikasi diri seseorang berdasarkan pengalamart:

individu tentang keberhasilan  maupun kegagalan. Pengalaman

o ___

tentang keberhasilan akan meningkatkan efikasi diri seseoran

m_

dikarenakan individu tersebut mempunyai pengalaman yang efekti
serta keyakinan diri tinggi dalam melaksanakan suatu tindakan.
Individu yang mempunyai pengalaman keberhasilan akan cenderung
menginginkan hasil yang cepat dan seringkali hal tersebut membuai,%

jatuh akibat kegagalan. Namun, pengalaman kegagalan diperlukan'

untuk memperkuat individu dan mengajarkan bahwa kesuksesart

membutuhkan usaha dan harus bangkit dari kegagalan.
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STIKes Santa Elisabeth Medan

12

2.

3.

Pengamatan terhadap orang lain (vicarious learning)

Pengamatan pada pencapaian keberhasilan sesesorang dengan

kesanggupan yang setara dalam menyelesaikan sebuah tugas dapaﬂ:

mengembangkan efikasi diri individu untuk menyelesaikan tugas

maupun pekerjaan yang sama. Dampak dari tokoh (modeling)

terhadap efikasi diri ditentukan oleh persamaan tokoh dan individu.
Pengamatan terhadap kegagalan seseorang juga akan menurunkan da

mengurangi efikasi diri dalam usaha yang dilakukan.

Persuasi verbal (verbal persuasion)

e E

Seseorang bisa dibimbing dengan arahan dan saran sehingga

bisa mengembangkan kepercayaan dirinya tentang kemampuannya

yang bisa digunakan untuk menyelesaikan sebuah aktivitas maupun'

tugas. Persuasi verbal digunakan untuk meningkatkan efikasi diri:
seseorang agar lebih gigih dalam melakukan suatu usaha. Namun

1
:
4
1
1
1
-t

pengalaman yang tidak menyenangkan maupun tekanan yang terus

dikarenakan menjadi pemicu kemunduran efikasi diri.

4. Status psikologi (psychological states)

menerus akan menghilangkan pengaruh sugesti persuasi verbal

4

Keadaan psikologi yang menekan emosional mempengaruht

seseorang mengambil keputuasan dalam perjalanan karirnya. Statug

emosional yang tertekan dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang:

dikarenakan hasil pengambilan keputusan oleh individu tersebut.
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?.1.4. Faktor-faktor efikasi diri

Herawati (2019), mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi efikasi diri seseorang, yaitu:

1. Budaya

e e e =

Efikasi diri sebagai konsekuensi diri sebagai konsekuensi dart

keyakinan terhadap suatu budaya. Nilai yang dianut oleh sebuah
kepercayaan akan mempengaruhi efikasi diri dan kontrol diri yang:
berguna sebagai tolak ukur tinggi rendahnya efikasi diri seseorang.

2. Jenis kelamin (Gender)

Perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita akartl
mempengaruhi efikasi diri setiap individu. Efikasi diri seoranq:
perempuan akan lebih baik dalam perannya sebagai ibu rumah tangga;
dibandingkan pria yang bekerja. Begitu sebaliknya, pria memiliki:

efikasi diri yang baik dalam perannya sebagai kepala rumah tangga.

3. Sifat dan tugas yang dihadapi

Tingkat kesulitan tugas yang dihadapi oleh setiap individu, akan

terdapat perbedaan dalam memberikan penilaian terhadap kemampuari
dirinya. Semakin tinggi tingkat kesulitan tugas yang dihadapi makat:
akan rendah pula penilaian terhadap kemampuan dirinya, sedangkal

semakin sederhana tingkat kesulitan tugas yang dihadapi maka aka

tinggi pula penilaian terhadap kemampuan diri individu.
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2.1.5. Proses psikologis dalam efikasi diri

di

4.

Amir. H (2016), terdapat proses psikologis yang berperan dalalam efikast
ri individu, yaitu :

1.

Insentif eksternal

Salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri adalah Insentif;
yang diberikan oleh orang lain. Insentif dari orang lain berdampald:
pada efikasi diri individu dengan merefleksikan kesuksesan seseorang.
Status atau peran dalam seseorang dalam lingkungan

Seseorang yang mempunyai status kendali yang besar terhadaq
suatu lingkungan maupun organisasi akan memiliki efikasi diri yanq:
lebih baik. Sebaliknya, individu yang memilki kontrol yang rendahi
terhadap sesuatu organisasi maupun lingkungan akan memilki efikas

lebih rendah.

Informasi tentang kemampuan diri sendiri

B L ——

Efikasi diri yang baik akan didapatkan apabila terdapat informas

e DRGNP

positif tentang kemampuan dirinya dalam sebuah bidang, sedangka
seseorang yang mendapatkan informasi yang buruk mengenai diriny

maka efikasi dirinya akan melemah.

S < b N

Proses kognitif

Didalamnya termasuk proses berpikir, pencapaian;
pengorganisasian serta cara penggunaan informasi. Seseorang yang,'

mempunyai efikasi diri yang baik akan cenderung memikirkari:

keberhasilannya. Begitu pula sebaliknya, seseorang dengan efikasii
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2.

3.

yang rendah akan cenderung memikirkan kegagalannya yang menjadi

alasan terhambatnya kesuksesan. Semakin individu meyakinkan'

dirinya bisa maka seseorang tersebut semakin berusaha mencapaii
tujuannya dan semakin kuat pendiriannya terhadap tujuannya.
Proses motivasi

Proses memberikan motivasi pada diri sendiri serta mengaturi
pelaksanaan melalui tahap pemikiran-pemikiran sebelumnya

Keyakinan akan kemampuan diri akan memperkuat motivasi dir

seberapa sabar individu dalam menghadapi berbagai persoalan .
Proses afektif

i.
dalam menghadapi tujuannya, sejauh mana usaha yang dilakukan;
Didalamnya terdapat proses kontrol, status emosional dan reakst

emosi. Status coping individu berpengaruh besar terhadap tingkat

stress dan depresi individu saat mengalami kondisi yang sulit!

Kesanggupan mengontrol status coping dan percaya akan kemampuan

diri, maka semakin baik individu mengontrol tingkat stress dan

kecemasannya. Sedangkan individu yang tidak mampu mengontrot'

situasi dan status emosionalnya akan cederung mengalami kecemasar

yang tinggi, selalu berpikir tentang kekurangannya, serta selalul

memandang lingkungan sekitarnya sebagai ancaman, memperbesa

_— e - - -

masalah yang kecil, dan terlalu takut akan hal yang sebenarnya tida

sering terjadi.

) R
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p

4. Proses seleksi

Kesanggupan seseorang dalam menyeleksi kegiatan dan situasi

yang setara dengan kemampuannya, akan mempengaruhi minaié

individu. Apabila individu merasa mampu menghadapi suatu kondisi;
maka individu akan cenderung untuk tidak menghidari kondisil
tersebut. Adanya berbagai pilihan, individu mampu mengembangka
kemampuan, minta, serta hubungan sosial seseorang.

.1.6. Ciri-ciri efikasi diri

R

Brown (Narendra, 2017), beberapa indikator yang digunakan dalam

1. Yakin bahwa mampu menyiapkan sebuah tugas
2. Yakin bahwa dapat memberi dukungan motivasi pada diri sendiri
3. Yakin bahwa diri bisa berusaha dengan keras, tekun dan gigih

4.  Yakin bisa bertahan menghadapi segala hambatan dan kesulitan

5. Yakin bisa menyelesaikan tugas yang mempunyai jangka waktu yang
lama maupun dekat (spesifik).
2. Prokrastinasi Akademik

.2.1. Definisi Prokrastinasi akademik

e

Stell (Fauziah, 2016), Prokrastinasi berasal dari dua unsur bahwa lati

—_————-—

2

aitu “pro” artinya “maju”, kedepan, lebih suka atau menyukai dan “crastinus
ang berarti “besok”. Dari penjelasan tersebut dapat dinyatakan bahw

rokrastinasi merupakan perilaku individu yang cenderung mengerjakan tugasny:

e N ____
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di kemudian hari dibandingkan mengerjakannya saat itu juga. Individu yang

terkait dengan perilaku prokrastinasi disebut dengan procrastinator.

Akinsola dan Tella (Nurjan, 2020), prokrastinasi akademik merupakar

indakan menghindar menyelesaikan tugas yang ada. Sebagian besar Mahasiswa

ebih cenderung melakukan kegiatan yang kurang penting daripada mengerjakan
ugas-tugasnya.

Azar (Saman, 2017), prokrastinasi merupakan sebuah perilaku yan

il e S o

SR (o B,

0

enderung menunda mengerjakan dan menyelesaikan tugas secara keseluruhan;

etapi melakukan kegiatan yang tidak penting. Djamarah (2002), mengemukakan

ahwa mayoritas mahasiswa mengeluh kurang mampu membagi waktu kapartl

-

arus mulai mengerjakan pekerjaan maupun tugas akibatnya, waktu yang:

2 N © B

eharusnya bermanfaat terbuang secara sia-sia.

Prokrastinasi merupakan tindakan maupun perilaku yang disengaja dalam

oo -------
Q ___

eadaan sadar walaupun mengetahui bahwa tindakan tersebut merugikanny:

(Fauziah, 2016).

.2.2. Ciri-ciri prokrastinasi akademik

Ferrari (Fauziah, 2016), perilaku prokrastinasi memiliki beberapa indikator,

e e ™ e

yang bisa diamati melalui ciri-ciri tertentu, yaitu:
1. Melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi

2. Keterlambatan menyelesaikan pekerjaan maupun tugas yang dihadapi

3.  Terjadi ketidakseimbangan antara waktu yang dibutuhkan dalam

menyelesaikan tugas dengan kinerja aktual
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4.

Melakukan aktivitas yang tidak lebih penting daripada menyelesaikan

tugasnya seperti mengobrol, menonton, dil.

2.2.3. Etiologi prokrastinasi akademik

memiliki etiologi, yaitu:

1.

2.

3. Faktor lain yang mempengaruhi, yaitu sifat yang bergantug pad

Solomon Solomon Rothblum (Lukmawati, 2017), prokrastinasi akademik

Takut gagal (fear failure) atau motif yang menolak kegagalan,

merupakan individu yang memilki kecenderungan merasa bersalahi
apabila tidak mampu mencapai tujuan atau gagal.
Tidak menyukai tugas (aversive of the task) berkaitan denga

pemikiran negatif terhadap pekerjaan maupun tugas yang dihadapi.

e

Individu memiliki perasaan bahwa dirinya dibebani oleh tugas yan
berlebihan, ketidakpuasan, dan tidak suka mengerjakan tugas yan

dihadapi.

Q_ QO QL

seseorang yang lebih kuat dan banyak memerlukan bantuan,

berlebihan dalam mengambil keputusan, sifat yang tidak tegas,

2.2.4. Jenis-jenis prokrastinasi akademik

pr

pemberontak, dan kesulitan mengambil keputusan.

Ferrari (Herawati, 2019), mengemukakan bahwa terdapat 2 (dua) jenis dari

okrastinasi akademik, yaitu :

1.

[( N

Functional procrastination merupakan jenis prokrastinasi yan

dilakukan individu dalam mengerjakan, namun memilki tujuan untu

mendapatkan sumber informasi yang aktual dan benar.

| I o
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yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akdemik, yaitu:

».2.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik

Mustakim (Nafeesa, 2018), mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor

1. Locus of control, merupakan kesanggupan untuk menyusun

Dysfunctional procrasatination merupakan jenis prokrastinasi yang

tidak memiliki tujuan dan sering menimbulkan kerugian padat'

individu tersebut.

e m e mm———

mengarahkan, mengontrol dan membimbing segala bentuk perilak

yang bisa mendorong kearah konsekuensi yang baik

[ e

. Faktor dukungan sosial, sebagai salah satu dorongan yang

diperankan oleh linkungan sosial individu melalui pengarahan atau:

nasihat verbal maupun nonverbal yang dapat bermanfaat pada

emosional dan dampak perilaku seseorang sebagai makhluk sosial

. Faktor kepribadian, diartikan sebagai sebuah bentuk dari sifat yangd

terdapat pada diri seseorang yang mempengaruhi perilakunya. Sifaﬂ:
kepribadian mahasiswa dapat mempengaruhi pemikiran dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan penundaan akademik

maupun tidak.

. Faktor perfectionisme, adalah salah satu aktualisai individu yand

ideal dan mempunyai 3 aspek, yaitu pencarian keagungan neurotik;
penuntut yang neurotik, serta kebanggaan neurotik, atau selaly
cenderung tidak dapat menerima sesuatu yang menurutnya belum

sempurna.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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seseorang. Terutama lingkungan yang toleran terhadap perilaku prokrastinask

Ferrari dan McCown (Nurjan, 2020), mengemukakan terdapat juga fakto

Faktor eksternal

Ikut serta dalam menimbulkan perilaku prokrastinasi akademik dalam dir

Kondisi kodrati, seperti jenis kelamin anak, usia, dan urutan kelahiran

h

Keluarga yang memiliki kecenderungan menunda-nunda akan

menimbulkan individu berperilaku prokrastinasi. Contohnya anak

sulung lebih diberikan perhatian, dan lebih disayang, sedangkan anald:

bungsu lebih dimanja ditambah apabila selisi umur lebih jauh. Olehi

sebab itu kesenjangan dari keluarga dapat menimbulkan perilaku

prokrastinasi untuk mencari perhatian dari orangtua.

Kondisi fisik dan kesehatan, berpengaruh terhadap munculnyai
prokrastinasi akademik.

Kondisi psikologis, yaitu kepribadian seseorang dan sifat prefeksionis:

Kepribadian seseorang dalam kemampuan sosialnya dan tingkat:

ansietas dalam hubungan sosial. Sedangkan sifat prefeksionis mampu:

menimbulkan perilaku prokrastinasi individu menjadi lebih tinggi. Hal

itu diakibatkan oleh tugas

L ey

engenai perilaku prokrastinasi. Selain itu, faktor pola asuh individu dalam

eluarga maupun lingkungan masyarakat. Perilaku menunda-nunda terjadi karena
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individu memerlukan bantuan orang lain untuk menyelesaikan tugasnya, kesulitan

:mengatur waktu, sifat malas, dan tidak senang dengan tugas.

2.

memicu faktor-faktor prokrastinasi, yaitu:

2.6. Wilayah magnetis faktor-faktor prokrastinasi

Catrunda (Nafeesa, 2018), terdapat 10 (sepuluh) wilayah magnetis yang

1.

2.

Anxiety, diartikan sebagai rasa cemas. Ansietas pada akhirnya menjadi

power magnetic yang berlawanan, dimana tugas dan pekerjaan yanql

diharapkan terselesaikan apabila berinteraksi dengan tingkat

kecemasan yang tinggi. Sehingga individu cenderung melakukan
penundaan pada tugasnya.

Self-depreciation, diartikan sebagai  pencelaan diri. Individ
memberikan penghargaan yang rendah terhadap dirinya sendiri, jug
selalu menyalahkan diri sendiri apabila terjadi kesalahan dan tida

memilki percaya diri untuk mendapatkan masa depan yang cerah.

e e A Y ____

Low discomfort tolerance, diartikan sebagai rendahnya tingkat

toleransi terhadap ketidaknyamanan. Kesulitan yang dialami saat
mengerjakan tugas membuat individu mengalami kesusahan untuk

memberikan toleransi pada rasa ansietas dan frustasi, sehingga individu

tersebut mengalinkan dirinya kepada tugas dan pekerjaan yangj

dirasakan mengurangi kenyamanannya.

Pleasure-seeking, diartikan sebagai mencari kesenangan. Individu

yang mencari kesenangan dan kenyamanan, akan cenderung tidak mau:

melepaskan kondisi yang membuat individu merasa nyaman. Jika:
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seseorang memilki kecenderungan mencari kesenangan, maka individuy

tersebut memiliki hasrat kuat untuk bersenang-senang dan control

implus yang rendah.

5. Time disorganization, diartikan sebagai waktu yang tidak teratur:

Mengontrol waktu artinya bisa mengatur dengan baik waktu yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Bagian lain dart

lemahnya mengatur waktu yaitu tidak mampu membedakan tugas yang:

D___

prioritas dan yang bukan prioritas untuk dikerjakan. Individu meras
semua tugas merupakan priortitas sehingga timbul kesulitan dala

menentukan tugas yang harus pertama kali diselesaikan.

23

6. Enviromental disorganization, diartikan sebagai lingkungan yang
berantakan dan tidak teratur. Salah satu faktor prokrastinasi dapa
dimunculkan karena pernyataan bahwa lingkungan sekitarnyai

berantakan dan tidak teratur, hal itu mungkin terjadi akibat dart

kesalahan individu itu sendiri. Lingkungan yang tidak teratur bisai

dalam bentuk interupsi orang lain, tumpukan kertas dimana-mana;

kurang terjaminnya privasi, serta bahan dan alat yang diperlukan dalam

tugas tersebut tidak memadai. Banyaknya hambatan lingkungan pada:

area pekerjaan akan menyulitkan individu untuk dapat berkonsentrasi
dalam  menyelesaikan tugas tersebut sehingga mengalam

keterlambatan.

e

7. Poor task approach, diartikan sebagai pendekatan yang lemah terhada

pekerjaan maupun tugas. Apabila seseorang merasa telah siap untu

d
‘
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bekerja dan tidak tahu darimana harus memulainya, kemungkinan

besar individu tersebut akan meletakkan kembali tugas maupun'

pekerjaan tersebut sehingga lebih cenderung tertahan olen

ketidaktahuan bagaimana memulai dan menyelesaikan tugas tersebut.

8. Lock of assertion, diartikan sebagai kurangnya dalam memberikan

pernyataan tegas. Misalnya individu yang mengalami kesusahan untuk

berkata tidak pada sesuatu yang mengalihkannya. Sedangkan banyald:
tugas yang harus diselesaikan karena telah terjadwal terlebih dahulu:

Hal tersebut dapat terjadi atas kurangnya komitmen dan

tanggungjawab dalam dirinya

9. Hostility with others, diartikan sebagai permusuhan dengan orang lain.

10.

Rasa marah yang berkepanjangan bisa memunculkan rasa dendam:

Sikap bermusuhan ini mengakibatkan sikap yang terus menolak

terhadap apapun yang dinyatakan oleh orang yang dibencinya.

Stress and fatigue, diartikan sebagai perasaan tertekan dan kelelahan.

Stress adalah akibat dari berbagai intensitas tuntutan negatif dalam

dirinya yang ditambah dengan life style dan kemampuan dirinya dalam

menghadapi masalah. Semakin tinggi tuntutan dan ditambah dengan:

sikap lemah individu dalam menghadapi masalah, gaya hidup yand

tidak baik, maka semakin tinggi tingkat stress seseorang.
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2.2.7. Aspek-aspek dalam prokrastinasi akademik

te

rdapa pada prokrastinasi akademik, yaitu:

1. Perceived time, seseorang yang lebih cenderung melakukan penundaa

Mustakim (Nafeesa, 2018), menyatakan bahwa terdapat aspek-aspek yang

[ S

tugas adalah individu-individu yang tidak mampu menepati jadwat

yang telah ditentukan. Individu tersebut terus berorientasi pada masa

Kini dan tidak mau memperkirakan masa depan. Prokrastinator’;

mengetahui bahwa tugas yang dihadapinya harus terselesaikan, namun

pada kenyataanya individu tersebut menunda-nunda  untuk

menyelesaikannya apabila dia sudah memulainya. Akibatnya individu

tersebut mengalami kegagalan dalam memperediksi waktu yanql

dibutuhkan dalam penyelesaian tugas tersebut.

Intention-action, terdapat celah antara keinginan dan tindakan;

Procrastinator mengalami kesulitan dalam melakukan sesuatu sesuat
|

batas waktu yang dijadwalkan. Seorang mahasiwa mungkin sudahi
merencanakan akan menyelesaikan tugasnya pada waktu yang terlah

dijadwalkannya sendiri, namun saat waktunya sudah tiba dia tidak jugai

melakukan  tindakan  sesuai dengan  rencananya sehingga'

mengakibatkan  keterlambatan bahkan mengalami  kegagalan

menyelesaikan tugas.

3. Emotional distress, terdapat perasaan cemas saat melakukan

penundaan. Perilaku prokrastinasi akan membawa rasa tidak nyamart:

pada individu tersebut. Mahasiswa akan merasa tenang karna meras

N USRS « R
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memiliki waktu yang masih banyak dalam mengerjakan tugas, namun
tanpa disadari waktu telah habis. Hal ini mengakibatkan rasa cemas
yang tinggi karena masih belum menyelesaikan tugas.

4. Perceived ability, artinya keyakinan dan kepercayaan aka

[ S

kemampuan diri sendiri. Seseorang yang mengalami keraguan akarn

kemampuannya, maka individu tersebut lebih cenderung melakukar

prokrastinasi. Kondisi tersebut ditambah dengan ketakutan akari:

kegagalan sehingga individu tersebut akan terus menyalahkan dirinya

karena tidak mampu. Oleh Kkarena itu, individu tersebut akan

melakukan prokrastinasi untuk menghindarkan diri dari pengalamaﬂl

kegagalan tersebut.

2.2.8. Area prokrastinasi akademik

Solomon dan Rothblum (Herawati, 2019), menyatakan beberapa area yang

Mmenjadi sasaran dari perilaku prokrastinasi akademik, yaitu:

1. Tugas mengarang meliputi penundaan melakukan kewajiban ata

— .

pekerjaan menulis, contohnya penulisan makalah, laporan, maupu

jenis karangan lainnya

2. Tugas belajar menghadapi ujian, meliputi penundaan untuk belajar

dalam menghadapi ujian. Contohnya ulangan mingguan, ujian tengah

semester dan ujian akhir semester.

3. Tugas membaca, mencakup adanya penundaan membaca buku atau

sumber referensi yang berhubungan dengan tugas-tugas akademik yang

diwajibkan.
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2.2.9. Teori perkembangan prokrastinasi akademik

pr

. Penundaan kinerja akademik secara keseluruhan, merupakan tindaka

okrastinasi akademik, yaitu:

1. Psikodinamik

. Behavioristik

Kinerja tugas administratif, misalnya menulis catatan, menulis dafta

kehadiran, dan mengembalikan buku yang telah dipinjam dar

perpustakaan.

JUPR S ISP

Menghadiri pertemuan, merupakan penundaan dan keterlambatan

dalam mengikuti proses pembelajaran.

je S

menunda menyelesaikan tugas dan pekerjaan akademik secar

keseluruhan.

RS b I

Ferrari (Ulum, 2016), menyatakan teori perkembangan terjadinyd

Penganut psikodinamik beranggapan bahwa pengalaman saat

kanak-kanak terutama trauma mempengaruhi proses kognitif saat

individu tersebut telah dewasa. Contohnya individu yang gagal:
mengerjakan tugas sekolahnya, akan lebih cenderung melakukan

penundaan atau prokrastinasi saat individu tersebut dihadapkan padai

tugas yang sama.

Penganut psikologi behavioristik selalu mengangap bahwa perilaku

penundaan merupakan konsekuensi dari proses pembelajaran. Individy

melakukan prokrastinasi akademik dikarenakan pernah mendapalé

keberhasilan saat melakukannya. Individu tersebut akan mengulangi
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tindakan tersebut karena pernah mendapatkan reinforcement atag
perilaku prokrastinasi.
3. Cognitive behavioral

Individu memilki keyakinan irrasional yang menimbulka

JE e 2

prokrastinasi akademik. Keyakinan irrasional disebabkan oleh suaty

kegagalan dalam mepersepsikan tugas. Kesalahan seseorang dalam
mepersepsikan tugas maka individu tersebut akan memandang tuga§:
sekolah sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Akhirnya, individ

akan merasa kurang mampu mengerjakan tugasnya, sehingga menund

menyelesaikan tugas sekolahnya.

> « | I e

ki

:2.3. Hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik
Prokrastinasi sering ditemukan dalam lingkungan mahasiswa, bai

mahasiswa perguruan tinggi negri maupun swasta. Penyebab ditemukannya kasus

Iprokrastinasi dikarenakan berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal

:dapat berupa, sikap toleran terhadap perilaku prokrastinasi, pola asuh orangtua

dan lingkungan masyarakat, bergantung pada bantuan orang lain, tidak dapat

'mengatur waktu, malas, dan tidak senang dengan tugas (Nurjan, 2020). Albert

:Bandura (Andriyani & Firmansyah, 2020), Salah satu faktor internal yang palind

-
3.

empengaruhi prokrastinasi akademik yaitu efikasi diri. keyakinan diri dala

roses pembelajaran sangat penting, dikarenakan efikasi diri merupakan penilaia

[ g S

iri terhadap kemampuannya dalam melakukan sesuatu. Efikasi diri yang bai

kan menimbulkan nilai positif terhadap individu dalam menyelesaikan tugas.

A < b H « My o R
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Individu tersebut akan merasa yakin akan kemampuannya dalam mengerjakan

'tugasnya sehingga tidak terjadi prokrastinasi akademik.
Banyaknya perilaku prokrastinasi yang terjadi pada sebagian besar pesert

idik dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya kurangnya keyakinan diri.

.- _____

R et

Efikasi diri melibatkan individu dalam kegiatan, mendorong pengembangan

:kompetensi, serta melindungi diri dari persepsi negatif, dan terjadinya perubahartl

Iyang membangun. Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa efikasi diri

membawa dampak positif terhadap perilaku prokrastinasi individu dikarenakan

keyakin diri yang baik, menjadikan individu pantang menyerah dala

'menghadapi kesulitan (Herawati, 2019).

R
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan dasar keseluruhan dari sebuah penelitian.

Kerangkan konsep maupun skema konseptual adalah alat untuk mengorganisi

PR - R —

'peristiwa yang non formal daripada teori (Polit & Beck,2012). Layaknya teori,

:Ynodel konseptual berkaitan dengan bentuk abstrak (konsep) yang diurutkari:

berdasarkan pada relevansinya menggunakan tema umum. Penelitian ini bertujuan
)

untuk mengetahui  hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik
i

:mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

Bagan 3.1. Kerangka Konseptual Hubungan Efikasi Diri Denga

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Keperawatan Di STIKe
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021
Variabel independen Variabel Dependen
Efikasi Diri Prokrastinasi Akademik
1. Dimensi Tingkat (level) 1. Menunda untuk
2. Dimensi Keluasan (generality) menyelesaikan tugas
3. Dimensi Kekuatan (strength) |, | 2. Keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas
Y., dan Ardi, 2019) waktu  yang  dibutuhkan

dalam menyelesaikan tugas
dengan kinerja aktual

4. Melakukan  kegiatan lain
yang lebih menyenangkan

Ferrari (Fauziah,2016)

Keterangan

- Variabel yang diteliti

— : Hubungan

S
Bandura (Johanda, M., Karneli, 3. Ketidakseimbangan  antara

STIKes Santa Elisabeth Medan
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8.2. Hipotesis penelitian

Hipotesis merupakan sesuatu perkiraan tentang segala hubungan antara

eberapa variabel. Hipotesis dapat diperkirakan mampu menjawab berbagaii

ertanyaan. Terkadang hipotesis mengikuti alur dari kerangka teoritis. Validitas

ari sebuah teori dapat di evaluasi dengan pengujian hipotesis (Polit dan

TTtrgo-TTtTToT T T YTt Tt

Beck,2012).

N e e e -

Berdasarkan bentuknya, hipotesis dapat dibagi dalam Hipotesis kerja (Ha

dan Hipotesis statistik atau Hipotesis nol (Ho). Hipotesis kerja merupakan suatu

— -

umusan hipotesis dengan tujuan untuk membuat ramalan tentang peristiwa yang

— -

erjadi apabila suatu gejala muncul. Hipotesis kerja (Ha) ini sering juga disebut

ipotesis alternative, karena mempunyai rumusan dengan implikasi alternatif

idalamnya. Sedangkan hipotesis Nol (Ho) dirumuskan untuk ditolak sesudah

engujian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha yang berarti ada hubungan

fikasi diri dengan prokrastinasi akademik STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun

1 ) A ¢ > E o S « B
o
N
=
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1.  Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan keseluruhan rencana dengan tujua

I~y

mendapatkan jawaban pertanyaan dari sesuatu yang sedang dipelajari dan untu

'mengatasi tantangan terhadap bukti penelitian yang tepat (Nursalam, 2020).

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif

koresional dengan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan pendekatan cros
sectional. Penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif dituntut menggunakan

:angka, seperti pengumpulan data penafsiran terhadap data yang didapatkan, serta

R 7 F——

bentuk penyajian dari hasil penelitian (Polit, 2012). Cross sectional merupakari:

penelitian yang dikumpulkan pada satu titik waktu pengukuran atau observasi data

;\/ariabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu waktu. Peneliti dapal,%
imencari, memperkirakan, menjelaskan sebuah hubungan, dan dapat mengujii
:berdasarkan teori yang ditetapkan. Rancangan dalam penelitian ini untuldi
imengidentifikasi hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswqi
iSTIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

2.~ Populasi dan Sampel

.2.1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan kasus dimana peneliti

memilki ketertarikan untuk melakukan penelitian tersebut (Polit,2012). Populasi'

D R CEPEY G

Halam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medarl

tahap akademik Tahun 2021 yang berjumlah 630 orang.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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4.2.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang telah ditentukan oleh

peneliti. Pengambilan sampel adalah proses penentuan sebagian populasi dalarﬁ:
mewakili seluruh populasi tersebut (Polit, 2012). Teknik pengambilan sampel

'yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan teknik sampling dengan

:Stratified random sampling. Pemilihan sampel tidak dipilih secara subjektif, yand

berarti sampel yang terpilih tidak berdasarkan keinginan dari peneliti, sehingga

etiap kelompok populasi memliki kesempatan yang sama terpilih menjadi sampe

TTASTTTWM T T T
L

Siyoto, 2016). Penarikan sampel berstrata dilakukan metode dimana populast

'}/ang berukuran N, dibagi menjadi sub populasi. Sampel yang terpilih merupakari

3.

ahasiswa akademik STIKes Santa Elisabeth Medan yang masih aktif dala

E=R—

erkuliahan.

e

Sampel diambil menurut jumlah masing- masing sub populasi sesua

x___

engan ketentuan. Sub populasi yang dipilih merupakan program studi akademi

A~ = S

ang berada dalam lingkungan STIKes Santa Elisabeth Medan yang terbagi dala

S R

Prokram Studi yaitu Diploma 3 Keperawatan, Diploma 3 Kebidanan, Sarjana

ATTTorT

eperawatan, Sarjana Terapan TLM, dan Sarjana Terapan MIK. Penentuan

umlah sampel menggunakan tabel Issac dan Michael dengan populasi 630 orand

A = = —

erta tingkat kesalahan sebesar 5% (Mananeke et al., 2019).

B e e
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10%
138
140
143
147
151
155
158
162
165
168
171
173
176
182
187
191
195
199
202
205
208
211
213
217
221
224
227
229
232
234
235
237
238
241
243
245

Siginifikasi
5%
155
158
161
167
172
177
182
186
191
195
198
202
205
213
221
227
233
238
243
247
251
255
258
265
270
275
279
283
286
289
292
294
297
301
304
307

1%
197
202
207
216
225
234
242
250
257
265
272
279
285
301
315
329
341
352
363
373
382
391
399
414
427
440
450
460
469
477
485
492
498
510
520
529

N
280
290
300
320
340
360
380
400
420
440
460
480
500
550
600
650
700
750
800
850
900
950
1000
1100
1200
1300
1400
1500
1600
1700
1800
1900
2000
2200
2400
2600

10
14
19
23
28
46
49
53
56
59
62
65
68
71
73
78
83
88
92
97
101
105
108
112
115
118
122
125
127
130
133
135

10%
32
36
39
42

48

75

78

84

89

95

100
105
110
114
119
123
127
131
135
139
142
146
149
152

51
55
58
62
65
68
72

Siginifikasi
5%
10
14
19
23
28
32
36
40
44

Tabel Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu

Dengan Taraf Kesalahan, 1%, 5%, Dan 10 % .

1%
10
15
19
24
29
33
38

Tabel 4.1
N
10
15
20
25
30
35
50
55
60
65
70
75
80
85
90
95

100
110
120
130
140
150
160
170
180
190
200
210
220
230
240
250
260
270

42
47
51
55
59
63
67
71
75
79
83
87
94
102
109
116
122
129
135
142
148
154
160
165
171
176
182
187
192
(Issac dan Michael, 1981)
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Berdasarkan rumus ukuran sampel peneliti diatas, didapatkan hasil

iberjumlah 227 orang orang dengan mengambil sampel dari jumlah mahasiswat:
Eakademik Diploma 3 Keperawatan, Diploma 3 Kebidanan, Sarjana Keperawatan,i
:Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik dan Sarjana Terapan Manajeme
Informasi Kesehatan.

Dwiastuti (2012), alokasi sample size dalam strata yaitu:

N1
P = — X Jumlah sampel

s S

N

ISarjana Keperawatan Tingkat 1 = % X227_ 35

iSarjana Keperawatan Tingkat 2 = % X 227 _ 32

iSarjana Keperawatan Tingkat 3 = g X227 — A1

iSarjana Keperawatan Tingkat 4 = % x 227 = 40 E
iDiploma 3 Kebidanan Tingkat 1 = % X227 - 6 E
iDiploma 3 Kebidanan Tingkat 2 = % X227 - @ ;
:biploma 3 Kebidanan Tingkat 3 = % X227 = 11 ;
€Diploma 3 Keperawatan Tingkat 1 = % X227 = 14 E
iDiploma 3 Keperawatan Tingkat 2 = % X227 - g E
iDiploma 3 Keperawatan Tingkat 3 = % x 227 = 10 E
i‘Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik Tingkat1 = 6% X227 = 2 E
ESarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik Tingkat 2 = % X227 - 6 E
iSarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik Tingkat 3 = % X227 _ 4 E

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

35

630

ISarjana Terapan Manajemen Informasi Kesehatan Tingkat1 = % X227 _ 6 |
IBarjama Terapan Manajemen Informasi Kesehatan Tingkat 2 = % X227 - 4 i
ISarjana Terapan Manajemen Informasi Kesehatan Tingkat3 = 2 %227 =1 E

!

Maka didaapatkan jumlah sampel yaitu 226 orang yang merupakan tota

D REEEEEEEEE

eseluruhan sampel yang diambil dari Diploma 3 Keperawatan, Diploma

3
ebidanan, Sarjana Keperawatan, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium

S

Medik dan Sarja Terapan Manajemen Informasi Kesehatan. Peneliti
:rnenyebarkan kuesioner google form secara online kepada subjek, kemudiar

:knemilih beberapa kuesioner dari setiap sub-populasi sesuai dengan kuota sampei
yang telah ditentukan oleh peneliti.

3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

.3.1. Variabel independen

Variabel independen (bebas) merupakan faktor yang mungkin

mempengaruhi, menyebabkan, atau mempengaruhi hasil (Creswell, 2014);

< -

ariabel independen pada penelitian ini adalah efikasi diri.

.3.2. Variabel dependen

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang terikat dalam

enelitian (Creswell, 2014). Variabel dependen disebut sebagai variabel terikat

P
:yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, dikarenakan adanya variabel bebas,

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu prokrastinasi akademik.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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4.3.3. Definisi Operasional !
Definisi operasional merupakan seperangkat prosedur tindakan profresif:
Iyang dilakukan oleh peneliti dalam menerima kesan sensorik yang memaparka

ingkat eksistensi dari variabel (Gray et al., 2017).

DU S

e o Sl

Tabel 4.2 Definisi  Operasional Hubungan Efikasi Diri Dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2021.

i Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor i
i Efikasi Diri | Kepercayaan . Dimensi tingkat Kuesioner | Ordinal | Tinggi !
| seseorang terhadap (level) yang berisi 80-104 |
| kemampuan dirinya 26 I
E sendiri bahwa |2. Dimensi kekuatan | pernyataan Sedang
: dirinya mampu |  (strength) dengan 53-79
! menangani suatu hal pilihan !
! dan sanggup |3. Dimensi keluasan | jawaban Rendah !
I menyelesaikan (generality) 26-52 |
i sebuah masalah Pernyataan |
: secara mandiri positif i
i SS =4 i
| S =3 |
| TS =2 |
5 STs=1 5
' Pernyataan i
E negatif :
i ss =1 :
| s =2 |
! TS =3 !
: STS=4 :
iProkrastinasi Perilaku individu | 1. Menunda Kuesioner | Ordinal | Tinggi
+ Akademik yang cenderung menyelesaikan yang berisi 77-100 i
! menunda-nunda tugas yang 25 !
: tugas yang dihadapi dihadapi pernyataan Sedang !
| dan lebih memilih dengan 51-76 |
| mengerjakannya pilihan |
i dikemudian hari. 2 :;Ztne;ﬁgz?&zr; jawaban 2R\:nsdoah E
! tugas atau tugas Pernyataan i i
E yang dihadapi Positif E
| 3. Ketidakseimbang _ |
i an antara waktu 28 :g’ i
: yang dibutuhkan TS _:2 !
' dalam _ !
\ STS=1 !

STIKes Santa Elisabeth Medan
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menyelesaikan Pernyataan
tugas dengan | negatif
kinerja aktual
SS =1
4. Melakukan S =2
aktivitas lainnya | TS =3
yang lebih | STS=4
menyenangkan

A, Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untu

B s Chbk LT
S

pengumpulan pengumpulan data (Nursalam, 2020). Instrumen penelitian ini dapa

Q___ =

erupa, kuesioner (daftar pernyataan), data demografi, formulir-formulir lain yan

erkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya.

Insrumen yang digunakan merupakan angket dalam bentuk kuesioner

TTTTTTTTTODTSTTTTTTT

yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti sehingga memaparkan

hubungan dalam penelitian tersebut dan skala. Dalam penelitian ini, peneliti'

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari datai:

demografi, efikasi diri, dan prokrastinasi akademik yang disajikan dalam bentuldl

google form secara online.

#4.4.1. Instrumen data demografi

Data demorafi yang terdiri dari nama inisial, umur, jenis kelamin, dan

program studi.

4.2, Instrumen efikasi diri

it G

Peneliti menggunakan kuesioner efikasi diri dikutip dari milik Sejatt

(2013) dengan judul "Hubungan antara efikasi diri dengan perilaku prokrastinasi

akademik pada mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2010 Universitas

Negeri Yogyakarta”. Pada kuesioner efikasi diri terdapat 26 pernyataan yan

| S | Lo
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terbagi menjadi 3 indikator, yaitu : tingkat kesulitas tugas (magnitude) berjumlah

::LO pernyataan pada nomor 1-10, kekuatan (strength) berjumlah 13 pernyataan'

ioada nomor 11-23, dan keluasan (generality) berjumlah 3 pernyataan pada nomor;
4-26. Pada pengukuran variabel independen yaitu efikasi diri digunakan skala

jinkert dari 26 pernyataan responden melakukan pemilihan pada kolom yang

dipilih. Pernyataan positif berjumlah berada pada nomor 1, 2, 4, 5, 8, 11, 14, 15,

18, 19, 22, 24, 25 dengan pilihan Sangat sesuai (4), Sesuai (3), Tidak sesuai (2),
Sangat tidak sesuai (1). Pernyataan negatif terdapat pada pernyataan nomor 3, 6

.9, 10, 12, 13, 16, 17, 20, 21, 23, 26 dengan pilihan jawaban Sangat sesuai (1),

7
Sesuai (2), Tidak sesuai (3), Sangat tidak sesuai (4).

Rentang kelas

i F -

Banyak kelas

Nilai tertinggi — Nilai terendah
Banyak kelas

i 104 - 26

P = —

! 3

i F= 26

0
1

Jadi P = panjang kelas dan banyak kelas sebanyak 3 (tinggi, sedang, rendah),

aka didapatkan panjang kelas sebesar 26. Menggunakan P = 26 didapatka

=g

nterval efikasi diri yaitu :
endah = 26 - 52
edang =53-79

inggi =80-104

| I R SRR

IRREEET R R e
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4.4.3. Instrumen prokrastinasi akademik

Pengumpulan data variabel dependen dikutip dari milik Sejati (2013) yan

xX_.--Q_____

erjudul “Hubungan antara efikasi diri dengan perilaku prokrastinasi akademi

g mmmm -

pada mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2010 Universitas Neger

EYogyakarta”, dengan 25 pernyataan tentang prokrastinasi akademik. Pernyataan

_——— ——. - -

'positif terdapat pada nomor 1, 2, 5, 6, 9, 11, 12, 15, 21, 22, dengan pilihartl

jawaban Sangat sesuai (4), Sesuai (3), Tidak sesuai (2), Sangat tidak sesuai (1);5
Pernyataan negatif terdapat pada nomor 3, 4, 7, 8, 10, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20,
03, 24, 25, dengan pilihan jawaban Sangat sesuai (1), Sesuai (2), Tidak sesuai (3):

'Sangat tidak sesuai (4).

Rentang kelas

p= s
! Banyak kelas !
Nilai tertinggi — Nilai terendah
P = :
Banyak kelas :
! 100 - 25 ;
P o= :
i 3 |
P = i

Jadi P = panjang kelas dengan rentang 25 dan banyak kelas sebanyak 3 (tinggi,i
sedang, rendah) maka didapatkan panjang kelas sebesar 25. Bila mengguna P = 25|

kan didapatkan hasil dari prokrastinasi akademik yaitu :

w™---

endah =25 - 50
edang =51 -76

inggi =77-102

IRREEET R R e
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4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian

A4.5.1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan, Jala

S

Bunga terompet No. 118, Kelurahan Sempakata, Kecamatan Medan Selayang

'tepatnya di STIKes Santa Elisabeth Medan. Peneliti memilih melakukan
'penelitian di STIKes Santa Elisabeth Medan sebagai lokasi penelitian, karena

:Ynerupakan lokasi yang tepat dan memilki jumlah subjek yang memadai untuK:

dapat diteliti serta belum pernah dilakukan penelitian dengan judul hubungan

Jlem REUER

:efikasi diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa STIKes Santa EIisabetl
il\/ledan.
5.2, Waktu penelitian

3

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari- 2021 di STIKes Sant

Tt b

Elisabeth Medan.
.6.  Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data
.6.1. Prosedur penelitian

Pengambilan data penelitian dilakukan setelah mendapatkan izin dar

e P CE PRy S

PR 5 T

STIKes Santa Elisabeth Medan. jenis pengumpulan data yang digunakan dalam

Ipenelitian yaitu data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti:

langsung dari sasaran (Polit, 2012). Data primer dalam penelitian diperolehi

dengan memberikan kuesioner melalui google form secara online pada mahasiswag

STIKes Santa Elisabeth Medan. Waktu yang diberikan kepada responden untuk

mengisi kuesioner selama 72 jam dalam pemberian kuesioner melalui google form

secara online yang disebarkan melalui grup online kelompok penelitian. Penelitian

STIKes Santa Elisabeth Medan
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juga dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden melalui chat

ioopulasi berjumlah sedikit.

TTTCETTTTO T T T TTTTTT AT

ioribadi tanpa menggunakan kelompok online penelitian pada responden suld

.6.2. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan proses dalam perolehan subjek da
engumpulan data dalam penelitian. Proses aktual untuk data sangat spesifi
ntuk setiap penelitian, bergantung pada jenis desain dan ukuran yang digunaka
dalam suatu penelitian (Gray et al., 2017).

a.

Tahap persiapan

OO SR R DR

Sebelum peneliti memberikan kuesioner melalui google form

secara online kepada subjek, peneliti terlebih dahulu menyerahkari:

informed consent secara online pada subjek sebagai tanda persetujuan

bahwa bersedia ikut serta dalam penelitian serta memberikan

penjelesan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Metode

kuesioner yaitu peneliti mengumpulkan data secara formal kepada

subjek untuk menjawab pernyataan secara tertulis. Pernyataan yang
diberikan oleh peneliti dibedakan menjadi dua jenis yaitu pernyataari

terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam pernyataan terstruktur yaitd

subjek hanya dapat menjawab berdasarkan pedoman yang sudahi

ditetapkan sedangkan pernyataan tidak terstruktur, subjek dapat

menjawab secara bebas sejumlah pernyataan yang diberikan secarg

terbuka oleh peneliti.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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b. Tahap pelaksanaan

Metode pengumpulan yang dilakukan oleh peneliti yaitu

melakukan pembagian kuesioner melalui google form secara online.

Apabila subjek setuju, maka peneliti memberikan kuesioner melalui

google form secara online, setelah itu peneliti mengumpulkan

kuesioner, dan selanjutnya peneliti mengelola data yang didapatkan'

dari kuesioner.

4.7.  Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas merupakan sebuah penentuan seberapa baik instrumen tersebut

:rnenggambarkan konsep abstrak yang diteliti. Instrument harus mampu mengukur‘:
5

sebuah instrumen penelitian yang berkaitan pada kesetaraan dan keharmonisan

3
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen yaitu kuesioner,

Evariabel efikasi diri maupun variabel prokrastinasi akademik dan data demografi

R

Peneliti tidak melakukan pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner yang

'digunakan dikarenakan kuesioner telah baku dan telah dipakai dalam mengukur:

hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Kuesioner variabel efikasi diri yang digunakan merupakan kuesioner yang

ikutip dari Sejati (2013). Peneliti tidak melakukan uji validitas karena pemilik

uesioner telah melakukan uji validitas. Pemilik kuesioner mencantumkan bahwa

U = M

elah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, sebanyak 26 pernyataan dinyatakari'

e e == —
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valid dan reliabel dikarenakan memiliki nilai r > 0,3 dan nilai Alpha Cronbach =

13
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jembar kuesioner yang dikutip dari milik Sejati (2013) dan sudah dilakukan uj

x___

:k/aliditas oleh pemilik kuesioner tersebut. Peneliti telah mendapatkan izin untu

menggunakan kuesioner dan nama pemilik kuesioner dicantumkan didalamnya.

D__

Reliabilitas merupakan kesamaan hasil pengukuran dan pengamatan bila fakt

atau kenyataan hidup diukur atau diamati bersama mengambil peran yang pentin

:Ualam waktu yang bersamaan. Didapatkan reliabel, apabila nila r alpha > r tabl

dengan p = 0,80 (Polit, 2012).

8. Kerangka Operasional

JEUDUPE Y « > R (& SIS

4,
Bagan 4.2  Kerangka operasional hubungan efikasi diri dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa STIKes santa Elisabeth

medan tahun 2021

Pengajuan judul proposal
v

Izin pengambilan data awal

v

Memberikan informed consent secara online

v

Membagikan kuesioner efikasi diri dan prokrastinasi akademik

melalui google form secara online
dengan link https://forms.gle/8sQOm9AuAz2kb1Sg88

v
Pengumpulan data
v

Analisa data

v
Hasil
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54.9. Pengolahan data

Setelah data terkumpulkan maka peneliti mengolah data dengan car
ioerhitungan statistic hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademi
:mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. Proses dalam pengolaha

tata dilakukan dengan tiga tahap, yaitu :

e P X0 _____

1. Editing, dilakukan untuk memeriksa data yang telah didapatkan dan
memperbaiki serta melengkapi data maupun kuesioner.
2. Coding, dilakukan untuk penanda subjek serta penanda berbaga

pertanyaan yang dibutuhkan.

Ty

3. Tabulating, dilakukan tabulasi data yang telah terkumpul dalam bentuk

tabel (Polit, 2012).

4.10. Analisa Data

Analisa data adalah bagian penting untuk mencapai tujuan pokok dart

penelitian, yaitu menjawab berbagai pernyataan-pernyataan penelitian yand

enjelaskan fenomena (Nursalam, 2020). Menganalisis data tidak sekedat‘;

mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang telah diolah. Keluaran akhir

--ege-

tari analisis data kita harus memperoleh makna atau arti dari hasil penelitia

:tersebut. Cara yang digunakan untuk menganalisa memiliki beberapa tahap. Taha

pertama yaitu editing, penulis melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaba

- __-O___3___

responden dari pembagian kuesioner sebelumnya agar data diolah secara benar,

:Tahap Kedua yaitu coding, peneliti akan merubah jawaban dari responden

:menjadi bentuk angka yang berhubungan dengan variabel penelitian sebagai kodd:

dalam penelitian. Tahap Ketiga yaitu Tabulating, peneliti memasukkan hasii
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perhitungan kedalam bentuk tabel dan melihat presentasi jawaban dari pengolah

:Uata dengan sistem komputerisasi.

.10.1. Analisa univariat

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsika

[ S,

karaktreristik setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya

:menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari setiap variabel. Dalam

penelitian ini, analisa univariat meliputi distribusi data  dari responden

berdasarkan demografi yaitu umur, usia, jenis kelamin, prodi, serta menjelaskan

atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian, baik pada efikast

:diri (Variabel independen) maupun prokrastinasi akademik (Variabel dependen).

4.10.2. Analisis bivariat

Analisis bivairiat yang dilakukan terhadap dua variabel yang didug

perhubungan atau berkorelasi (Yanuar, 2018). Analisis bivariat dilakukan untu

:menjelaskan hubungan dua variabel, yaitu efikasi diri sebagai variabel independe

dan prokrastinasi akademik sebagai variabel dependen.

P 1 U < | S

Uji Spearman’s-rank dignakan untuk menentukan ada tidaknya hubungan

ntara dua variabel dan melihat kekuatan antar variabel yang dihubungkan,:

pakah suatu kelompok homogen, dan seberapa jauh pengamatan sesuai dengartl

o TTT Tt Tt TT T

arameter yang dispesifikasikan.

11. Etika Penelitian

Upaya untuk menjaga kehormatan profesi dari peneliti dalam

eningkatkan mutu penelitian dan kredibilitas lembaga (Handayani, 2018),:

= I

erdapat empat prinsip etika dalam penelitian yaitu:

SEEERET P
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a. Beneficence merupakan prinsip etik yang mengharuskan peneliti

- - - !
dalam meminimalkan bahaya dan memaksimalkan manfaat.
)

Peneliti harus memperhitungkan resiko bahaya dan manfaat yand

akan terjadi.

b. Respect for human dignity merupakan prinsip etik yang meliput

hak dalam menentukan nasib dan hak untuk mengungkapkani
sesuatu.
C. Justice merupakan prinsip etik yang meliputi hak subjek untuk::

menerima perlakuan yang adil dan hak untuk kerahasiaan (Polité

2012).

Pada tahap awal, peneliti mengajukan permohonan izin untuk

melaksanakan penelitian di STIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah mendapatkart:

izin untuk melakukan penelitian dengan nomor SK 279/STIKes/Kaprodi«i

Penelitian/111/2021, peneliti melakukan pengambilan data awal, memberikan

informed consent secara online, pengambilan data dan pengumpulan data, sertq

melakukan analisa data. Penggunaan kuesioner yang akan digunakan, penelitil

akan meminta izin kepada pemilik dari kuesioner. Pada pelaksanaan, calon subjek

iberikan keterangan tentang informasi dan penelitian yang dilakukan.

Penelitian dilakukan setelah mendapatkan persetujuan dari subjek apakah

ersedia atau tidak bersedia. Apabila subjek bersedia, maka peneliti menjelaskari:

an memberikan informed consent secara online. Jika subjek tidak bersedia, maka

eneliti harus menghormati keputusan dari subjek. Peneliti harus memberikan

TTTTToTTTQTTTo T T T Tttt T T
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jaminan dalam penggunaan subjek dalam penelitian dengan tidak mencantumkan

:hama subjek (anonymity) pada lembaran. Peneliti hanya menuliskan kode atau

inisial pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang disajikan dalan

enjaga kerahasiaan (confidentiality) dari hasil penelitian.

o
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Pada Bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang hubungan efikasi diri
'dengan prokrastinasi akademik mahasiswa ST1Kes Santa Elisabeth Medan Tahun
2

021. Adapun jumlah mahasiswa akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan

ahun 2021 yaitu sebanyak 630 orang dan yang menjadi responden adalah seluruH:

T

mahasiswa Diploma 3 Keperawatan, Diploma 3 Kebidanan, Sarjana Keperawatan,

'Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik, dan Manajemen Informast

:Kesehatan, yang seluruhnya berjumlah 226 orang kecuali peneliti. Peneliti in

dilaksankan pada bulan Maret-April tahun 2021 yang bertempat di STIKes Santd

Elisabeth Medan yang berlokasi di jalan Bunga Terompet No. 118, Keluraha

Sempakata, Kecamatan Medan Selayang Sumatera Utara 20131.

DU S

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth adalah salah satu

pelayanan dalam pendidikan yang didirikan oleh kongregasi Fransiskanes Santa:

Elisabeth Medan yang dibangun pada tahun 1931 dan terletak di jalan Bunga

:Terompet 118, Kelurahan Sempakata, Kecamatan Medan Selayang, Sumaterg

:Utara 20131. Tanggal 3 Agustus 2007 pendidikan D3 Keperawatan dan D3:

Kebidanan Santa Elisabeth Medan beralih menjadi Sekolah Tinggi Ilmu:

Kesehatan dan membuka program studi S1 Keperawatan dengan surat keterangan

kepmendiknas Nomor 127/D/O/2007. Pada tanggal 24 September 2021 STIKes

ISanta Elisabeth Medan sudah menyelenggarakan Program Studi Ners Tahap'
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Profesi dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
323/0/201. |

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan memiliki

5
program studi yaitu: Prodi D3 Keperawatan sebanyak 90 mahasiswa, Prodi D3

Kebidanan sebanyak 65 mahasiswa, Prodi S1 Keperawatan sebanyak 408

:mahasiswa, Profesi Ners sebanyak 84 mahasiswa, Prodi D4 Teknik Laboratorium

Medik sebanyak 35 mahasiswa, Manajemen Informasi Kesehatan sebanyak 32|

mahasiswa.
2" Hasil Penelitian

Adapun hasil penelitian Hubungan Efikasi Diri Dengan Prokrastinas

5
Akademik Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 akan dibag
menjadi analisa univariat dan bivariat. Analisa univariat dalam penelitian ini yaitu

Lsia, jenis kelamin, dan program studi, sedangkan analisa bivariat yaitu

:menjelaskan hubungan variabel efikasi diri dengan prokrastinasi akademik::
:mahasiswa yang dilakukan dengan uji Spearman’s rank dengan sampel sebanyaldl
26 reponden.

.2.1 Demografi Data Responden

Demografi dalam penelitian ini meliputi umur, jenis kelamin dan program

tudi yang termasuk dalam analisa univariat. Hasil data demografi yang

idapatkan tidak akan dilakukan uji hubungan.

B © S ¢ 7 [ © } RN O R
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Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentasi Responden Berdasarkan

Tahun 2021 (n=226)

Karakteristik f %
i Umur

17 —-25Tahun 225 99,6
+ 26— 35 Tahun 1 0,4

| Total 226 100
i Jenis Kelamin

+ Laki-laki 12 53

' Perempuan 214 94,7
+ Total 226 100
' Program Studi

i Diploma 3 Keperawatan

+ Tingkat 1 14 6,2
' Tingkat 2 8 3,5
i Tingkat 3 10 4.4
E Diploma 3 Kebidanan

+  Tingkat 1 6 2,7
i Tingkat 2 6 2,7

+ Tingkat 3 1 4.9
+  Sarjana Keperawatan

' Tingkat 1 35 15,5
| Tingkat 2 32 14,2
i Tingkat 3 41 18,1
i Tingkat 4 40 17,7
i Sarjana Terapan Teknik Laboratorium Medik

i Tingkat 1 2 0,9

! Tingkat 2 6 2,7

| Tingkat 3 4 18

E Sarjana Terapan Manajaemen Informasi

' Kesehatan

| Tingkat 1 6 2,7

i Tingkat 2 4 1,8

i Tingkat 3 6 0,4
+ Total 226 100

Data Demografi Mahasiswa Di STIKes Santa Elisabeth Medan
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Berdasarkan tabel 5.1 menyatakan bahwa karakteristik umur mayoritag

'responden memiliki umur 17 — 25 tahun yaitu 225 orang (99,6%). Berdasarkan

:karakteristik jenis kelamin mayoritas responden yaitu perempuan 214 responderi:

(94,7%). Kemudian berdasarkan karakteristik program studi mayoritas yaitu
5

arjana keperawatan tingkat 3 sebanyak 41 responden (18,1%).

2.2 Efikasi diri

Hasil distribusi frekuensi penelitian tentang efikasi diri mahasiswa STIKes

:
Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

=3

abel 5.4 Distribusi Frekuensi Dan Persentasi Responden Berdasarkan
Efikasi Diri Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahu
2021 (n=226)

n

Efikasi Diri F % !
Tinggi 17 7,5
Sedang 208 92,0 :
Rendah 1 0,4 i
Total 226 100

Berdasarkan Tabel 5.2 menyatakan bahwa dari 226 responden mayorita:

-

- mmmmmmmmmmm———— o

dalah responden yang memiliki efikasi diri sedang yaitu 208 orang (92,0%) da

inoritas responden yang memiliki efikasi diri rendah yaitu 1 orang (0,4%).

3---

.2.3 Prokrastinasi Akademik

Hasil distribusi frekuensi penelitian tentang prokrastinasi akademi

e attd ¢ 2 et
e e e R e e e Do __D-__

mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 diuraikan dalam bentuk

tabel sebagai berikut.
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Berdasarkan Tabel 5.3 menyatakan bahwa dari 226 responden mayorita:

Lo __

dalah responden dengan prokrastinasi akademik sedang berjumlah 16

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentasi Responden Berdasarkan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2020 (n=226) :
i _Prokrastinasi Akademik  F % .
i Tinggi 61 21,0 |
' Sedang 163 72,0
| Rendah 2 0.9
' Total 226 100 |
| g
2

r

esponden (72,0%) dan minoritas responden yang memiliki prokrastinas

kademik rendah yaitu 2 responden (0,9%).

---pm---

5.2.4 Hubungan Efikasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

P e,

Hasil penelitian hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademi

S SROTELEELEEE

Tabel 5.4 menyatakan bahwa hasil tabulasi silang hubungan efikasi diri

engan prokrastinasi akademik mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahuri:

ahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 di jelaskan pada tabel
berikut;
Tabel 5.6 Hubungan Efikasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik
! Mahasiswa ST1Kes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021
iEfikasi Diri Prokrastinasi akademik Total p-value :
Tinggi sedang Rendah
: f % f % f % f % 0,000
' Tinggi 14 62 3 13 0 00 17 75 i
Sedang 47 20,8 160 70,8 1 04 208 92,0
E Rendah 0 0,0 0 0,0 1 04 1 0,4 E
» Total 61 27,0 163 72,1 2 09 89 100,0 |
d

2021 diperoleh hasil bahwa responden paling banyak ditemukan dengan efikas

—— e

diri sedang dan prokrastinasi sedang sebanyak 160 responden (70,8%). Dari hasil

:Uji statistik dengan menggunakan uji Spearman’s-rank diperoleh nilai p-valué
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0,000 (< 0,05) yang berarti ada hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi
:akademik mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. Berdasarkan
:hasil tersebut dinyatakan bahwa Ha diterima.

5.3  Pembahasan
3.1 Efikasi Diri Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Rt & e

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa

Elisabeth Medan Tahun 2021 mengenai efikasi diri mahasiswa STIKes Santd

Elisabeth Medan, menyatakan bahwa efikasi diri kategori tinggi sebanyak 17
'responden (7,5%), efikasi diri sedang sebanyak 208 responden (73,0%) da

bfikasi diri rendah sebanyak 1 responden (0,4%).

DD B

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang memiliki

fikasi diri yang baik adalah perempuan. Asumsi peneliti juga mengemukakan

---------

ahwa, jenis kelamin akan mempengaruhi efikasi diri setiap indvidu, dikarenakan

:Wanita memiliki efikasi diri yang lebih baik dalam perannya (Herawati, 2019).5

-

:Dalam penelitian menunjukkan bahwa umur responden yang memiliki efikasi diri:

vang sedang adalah remaja awal. Hal ini didukung oleh pernyataan bahawa pada

Lisia remaja, tubuh masih dalam kinerja yang baik daripada umur yang lebih

:tinggi seperti umur dewasa dan umur lansia yang mengalami pengurangan kinerja'

tubuh secara bertahap yang mempengaruhi efikasi diri setiap individu (Wahyun

Dewi, 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan efikasi diri mayoritas pada kategort

O’J'""""'g,""

edang artinya masih tergolong baik dan perlu ditingkatkan. Hal ini diperoleh dari:

ernyataan yang terdapat pada kuesioner yang telah dibagikan melalui googl

e

N « » I,
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form secara online pada responden bahwa mahasiswa mempunyai keyakinan dirt

:yang kuat akan kemampuan mereka sehingga memiliki tujuan yang jelas,:

:keyakinan diri tentang kemampuan diri dalam  menyelesaikan tugas-tugaé:

akademik, mampu meyakinkan diri serta melakukan berbagai perilaku denga

'tujuan mendapatkan sebuah akhir yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, efikast

:diri berarti keyakinan akan kemampuan diri tentang pengambilan keputusan'
dalam melakukan sesuatu tindakan, seperti menjadi optimis dan percaya akari:

[

kemampuan diri serta melaksanakan tindakan dengan tujuan mendapatkan hasil

:yang diinginkan.

Didalam lingkungan akademik, efikasi diri yang baik merupakan sesuatu

hal yang sangat penting dimiliki oleh setiap mahasiswa akademik sebagaii

kontribusi penting bagi kinerja akademik. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan

bahwa efikasi diri membawa dampak positif terhadap perilaku mahasiswa

:Uikarenakan keyakinan diri yang baik, menjadikan individu pantang menyerah:

:dalam menghadapi kesulitan (Herawati, 2019). Pernyataan ini didukung oIeH:

— =

urnal (Johanda, M., Karneli, Y., & Ardi, 2019) yang menyatakan bahwa efikask

iri juga bisa menetapkan bagaimana seseorang menguasai dirinya dalam berpikir

-—-g---

Mmember dukungan terhadap dirinya dalam berperilaku
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswai

ers tahap profesi di STIKes Santa Elisabeth Medan oleh (Andreana, 2019)

ahwa dari 75 responden mayoritas memiliki Self Efficacy Sedang sebanyak 4

o~ """ T37" T 77~

rang (62,5%) dibandingkan dengan efikasi diri yang rendah yang renda

ebanyak 3 orang (4,0%). Responden yang memiliki efikasi diri yang baik aka

| s SRR R E

e
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memiliki kepercayaan diri yang baik dalam melaksanakan tugas sehari-hari.

Pada penelitian (Adian, 2019) menyatakan bahwa dari 200 responden,:

S RROEELEE

ayoritas responden memiliki efikasi diri sedang sebanyak 122 responden (61%

an responden minoritas yaitu efikasi diri yang rendah sebanyak 11 responden

- -

(5.5%). Hal ini menujukkan mahasiswa yang memiliki yang memiliki efikasi dirt
:yang baik, memiliki signifikan lebih tinggi dibandingkan yang mempunyai efikast
:diri yang rendah.

Efikasi diri berperan penting didalam kehidupan seorang mahasisw.

e _____

b s s

erutama saat melaksanakan suatu tugas akademik. Keyakinan diri yang kuat

alam melaksanakan tugas-tugas nya akan memudahkan mereka dalam

o---

elaksanakan tugas sehari-hari. Berbeda dengan seseorang yang memiliki efikasil

= ---

iri rendah akan cenderung mengalami kesulitan disebabkan karena kurangnya

P =

eyakinan diri dalam menyelesaikan  tugasnya secara mandiri serta akan

enimbulkan kecenderungan melakukan plagiat atau mencontek tugas-tuga§

DT

kademik. Sementara seseorang dengan efikasi diri yang baik akan lebih mudaH

ntuk mengatasi kegiatan yang ada (Amir. H, 2016).

—----

Dalam hal ini individu yang memiliki efikasi diri yang rendah perlu

eningkatkan efikasi dirinya untuk menghindari kesulitan dalam menyelesaikari:

ugas-tugas akademik .Strategi untuk meningkatkan efikasi diri yang efektif yaitu:

H‘"‘g‘“"_—_—

etiap individu harus mampu meyakinkan dirinya, mengatur, serta melakukan

wmT T T

erbagai perilaku dengan tujuan mendapatkan sebuah hasil akhir yang telah

itetapkan (Andriyani & Firmansyah, 2020). Didalamnya termasuk proses dalam:

erpikir, pencapaian pengorganisasian, menggunakan sebuah infromasi secara

TTTTToOTTTTATTTT T

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

56

tepat, motivasi diri sendiri, mengontrol status emosional dan mampu menyeleks

:kegiatan dan situasi yang setara kemampuannya (Amir. H, 2016).

oT--

.3.2 Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun

2021

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di STIKes Santg

m--------------

lisabeth Medan Tahun 2020 mengenai prokrastinasi akademik mahasiswa

enunjukkan bahwa dari 226 responden, prokrastinasi akademik kategori tinggi:

=5 ---

ebanyak 61 responden (27,0%), prokastinasi akademik  kategori sedang
ebanyak 163 responden (72,0%), prokrastinasi akademik kategori renda

ebanyak 2 orang (0,9%).

TTTTTTTTTOYNTTTWUWITTTW T T T
U S,

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa, mayoritas responden yang
memilik prokrastinasi sedang adalah perempuan. Hal ini didukung oleh (Nurjan;

020), anak laki-laki biasanya akan lebih disayang daripada anak perempuan'

ehingga akan menimbulkan tingginya prokrastinasi pada perempuan yang:

ikarenakan kurangnya perhatian dari orangtua. Hasil penelitian juga

TTTTITTTONTTTINT T

[

menunjukkan bahwa umur mayoritas responden yang memiliki prokrastinasi

'Sedang yaitu remaja akhir. Hal ini dikarenakan, umur remaja akhir lebih sering'

:menunda pekerjaan karena mereka merasa bahwa dirinya sudah terlalu lama

dalam menyelesaikan tugas-tugas sehingga menjadikan mereka malas dala

berbagai tugas akademik (Zusya & Akmal, 2016)

S

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mayoritas

pada kategori sedang sebanyak 163 orang (72,0%) artinya penundaan terhadap:

akademik tergolong ke arah tinggi dan perlu diturunkan. Dalam hal ini peneliti:
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melihat bahwa mayoritas responden masih lemah dalam pengendalian diri dalam

:memprioritaskan untuk menyelesaikan tugas akademik. Akhirnya, sebagian'

:kesponden masih melakukan prokrastinasi akademik untuk memulai dari:

menyelesaikan tugas, terlambat dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu

antara rencana dan kinerja yang aktual, responden tidak mampu memprioritaskan

tugas-tugas, sibuk dengan kegiatan maupun hal laiinya yang diluar akademik

iseperti melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan dan memilih menunda:
mengerjakan tugas sehingga individu tersebut sering mengumpulkan tugas setelah

melewati batas waktu yang telah ditentukan.

Responden juga terkadang lebih memilih melakukan aktivitas yang

enyenangkan seperti menonton televisi, dan lain sebagainya dari padd

mengerjakan tugas. Hal ini juga didukung (Fauziah, 2016) mengatakan yang

'menyebabkan mahasiswa menunda pekerjaan termasuk tugas-tugas kuliah yaitu'

Smegre-oeeee-

:karena rasa malas, suka main, lebih mendahulukan aktivitas yang tidak lebih

penting seperti mengobrol, menonton, dan lain sebagainya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Maria, 2020) pad
mahasiswa di STIKes Santa Elisabeth Medan yang menyatakan bahwa dari 8

Iresponden mayoritas adalah responden dengan prokrastinasi akademik sedan

D----

ejumlah 77 orang (86,5,%) dan minioritas responden yang memiliki manajeme

endah yaitu 1 orang (1,1%). Prokrastinasi yang menjadi kebiasaan dikalanga

——— - —--

mahasiswa akan berdampak buruk.

N e PP QO QD ________

Seseorang yang melakukan prokrastinasi akademik lebih cenderung tida

ampu menepati jadwal yang telah ditentukan, hanya berorientasi pada masa kin

Heegre e

B s
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dan tidak mau meperkirakan masa depan, tidak mampu melakukan tindakan yang
:‘sudah direncanakan, melakukan penundaan bahwa waktu yang dimiliki masit

:banyak namun tanpa disadari waktu telah habis dan individu yang meragukari:
kemampuan dirinya sendiri. Apabila kebiasaan menunda-nunda ini menjadi

budaya maupun kebiasaan mahasiswa, tentu akan memberi dampak yang negatif:

:Prokrastinasi akademik yang dilakukan responden bisa berdampak buruk pada'

Iprestasi yang akan diraih dan akan lebih lama untuk menyelesaikan mas

D __

perkuliahannya dibandingkan mahasiswa yang tidak melakukan prokrastinas

akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Herawati, 2019), yang menemukan

bahwa mahasiswa baik di tahap S1, S2, dan S3 yang sedang pada tingkat akhir,i

————mL o

ering melakukan penundaan tugas sehingga penyelesaian tugas akhir serin(j,:

a----

erlambat bahkan tidak selesai.

b e ittt

Dilihat dari faktor internal dan eksternal dimana sebagian responden

emungkinan melakukan prokrastinasi akademik dikarenakan karena adanya:

T

keterlibatan kegiatan lain yang dianggap lebih menyenangkan atau menganggap

kegiatan lain lebih penting sehingga mengakibatkan kecemasan dan lebih memilih

Lintuk menghindari tugas tersebut. Kecemasan tersebut dapat menyebabkan'

:mahasiswa membuat keputusan yang salah seperti memilih melakukan tindakari:
curang. Perilaku curang yang dapat terjadi sebagai bentuk ketidaksiapani

mahasiswa akibat dari kecemasan dalam menghadapi batas waktu yaity

melakukan plagiat tugas-tugas akademik pada mahasiswa yang lain maupun dart

intenet.
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Oleh sebab itu dilihat dari hasil penelitian diatas, peneliti menyarankan

ntuk mulai bisa membedakan sesuatu yang menjadi prioritas dan yang tidak

:menjadi prioritas dalam keberlangsungan akademik, dapat melakukan manjemeri:

R

waktu dalam mengerjakan tugas, dan mampu meyakinakn diri bahwa mampu

'mengerjakan tugas-tugas akademik tepat waktu. Dengan adanya keyakinan dirt

:yaitu meyakinkan dirinya mampu mengerjakan serta menyelesaikan tugas-tugasl

Iyang diberikan, maka perilaku prokrastinasi dapat dikurangi sehingga responde
mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik secara maksimal yang aka

berdampak baik pada prestasi akademik.

DD JEp e R

3.3 Hubungan Efikasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswag

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Berdasarkan uji alternatif Sperman's-rank dengan melihat korelasi variabel

L1 © A

fikasi diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa, didapatkan hasil p = 0,00Q

p < 0,05) dengan kekuatan hubungan sebesar 0,375 (Cukup). Maka Ha diterima:

—— -

erarti ada hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa

TIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. Asumsi peneliti mengemukakan

ahwa mayoritas mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan menempati asrama

TToTTTUY T T

Iyang dihuni oleh banyak mahasiswa ditambah dengan pengawasan ketat parat:

pengurus asrama yang sering memberi role model yang sesuai dan selalu memberi
motivasi kepada mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat meningkatkan keyakinan

Hirinya dan menurunkan prokrastinasi akademik. Hasil penelitian diatag

Imenunjukkan dengan adanya hubungan yang erat antara efikasi diri dengaril
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prokrastinasi akademik. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik efikasi dirt

:maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik setiap individu.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Sejati, 2013), yang mengemukaka

hahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik pad

mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling angkatan 2010 Universitas Negert

iYogyakarta, yang ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar -0,533 dan p:0,00d

o QD _____

i(p<0,05). Asumsi peneliti yaitu semakin tinggi efikasi diri pada mahasiswa, makai:

akan semakin rendah perilaku prokrastinasi akademiknya. Sebaliknya, semaki

rendah efikasi diri pada mahasiswa, maka akan semakin tinggi perilak

:
'prokrastinasi akademiknya. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian olehi
E(Zusya & Akmal, 2016), yang mengemukakan bahwa tidak ada hubungan antara?

i

efikasi diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiwa dalam penyelesaia

'Skripsi. Peneiliti berasumsi bahwa mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaika

:lskripsi memiliki personality based reason (perbedaan karakteristik kepribadian)'

|
)
dalam mengatasi kecemasan dalam mengerjakan skripsi.
]
]
|

imensi keluasan dan dimensi kekuatan. Aspek tersebut menunjukkan bahwg

ugas dan pekerjaan dirutkan menurut tingkat kesulitannya sehingga menentukan

(4> 1 = S © A

fikasi diri individu, keyakinan akan kesanggupan diri, dan persepsi tentanql

encapaian yang telah didapatkan. Dengan adanya efikasi diri yang baik, maka

TTTTT T

kan mendorong pengembangan kompetensi, serta melindungi diri dari persektiff

egatif dan akan terjadi perubahan yang membangun. Hal itu menunjukka bahwa:

eyakinan diri yang baik, menjadikan individu menjadi pantang menyerah da

it st
| B S
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memiliki antusias dalm menyelesaikan tugas-tugas akademik dan mengurangi

'terjadinya prokrastinasi akademik.

(@ RN

_——— e o

Hal ini juga didukung oleh jurnal (Abu Bakar & Umar Khan, 2016) yan

mengatakan bahwa di Universitas Teknolgi Malaysia, memiliki prevalensi efikas

iri sebesar 30,6 % yang mendasari rendahnya prokrastinasi di lingkungan

=~ © R

ersebut. Sama halnya pada penelitian yang dilakukan oleh (Lestari & Dewi,:

018), yang mengatakan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh sebesar 71 %

erhadap perilaku mahasiswa, yang menyatakan bahwa semakin rendah efikasi

o T TT|], TR

iri maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa,. Sebaliknya semakin
inggi efikasi diri maka prokrastinasi akademik seorang mahasiswa semakin

endabh.

Hal ini juga didukung oleh jurnal (Krisnadhi & Susilawati, 2018)

B i

mengatakan mahasiswa tidak lepas dari aktivitas belajar dan keharusan

:mengerjakan tugas-tugas belajar, baik yang bersifat akademis dan non akademis,i

leh karena itu seorang mahasiswa harus menggunakan rentangan waktu yang

b
diberikan dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas-tugas studinya

ampai pada waktu pengumpulan tugas tersebut, dan penggunaan manajemen'

172 A

aktu merupakan hal yang sangat penting.

e
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6.1

mengenai hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa

R S R e 4
N

mengenai hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi mahasiswa STIKes Sant

'Elisabeth Medan, maka disarankan:

TIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021, maka dapat disimpulkan:

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 226 responde

Y _ O - _____

Efikasi diri responden mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan tahu
2021 mayoritas mahasiswa yang memiliki efikasi diri kategori sedan

yaitu sebanyak 208 orang (92,0%)

=0 ___ O ________

Prokrastinasi akademik responden mahasiswa STIKes Santa Elisabet
Medan tahun 2021 mayoritas mahasiswa yang memiliki prokrastinas

akademik kategori sedang yaitu sebanyak 163 orang (72,0%).

Hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa

STIKes Santa Elisabeth Medan berdasarkan dari hasil uji Spearman ’s-rank:
di dapatkan p value = 0,000 (p<0,05) dengan kekuatan hubungan sebesal’;
(0,375) artinya ada hubungan efikasi diri dengan prokrastinasi akademilq:
mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 226 responde

5 « b S S
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1. Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi, sertd

menjadi pembelajaran untuk lebih meningkatkan keyakinan diri sertai:

menyadari prokrastitasi akademik dan alat ukur mahasiswa di STIKesE
Santa Elisabeth Medan untuk lebih meningkatkan efikasi diri, untuki
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik terkhusus dalam hal:
kecenderungan mahasiswa memilih melakukan kegiatan yang tida
lebih penting daripada mengerjakan tugas-tugas akademik.

2. Bagi institusi

.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi pendidik df

lingkungan STIKes Santa Elisabeth Medan untuk melakukan evaluasi:

kembali efikasi diri setiap mahasiswa yang bisa solusi yang tepat untu
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Berhubung hasil penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademi

JE

mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan masih tergolong sedang;

maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-
faktor lain yang mungkin lebih mempengaruhi prokrastinasi akademi

pada responden mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan.

o e X__
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| LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Calon responden penelitian
Di tempat

bengan hormat,

bengan perantaraan surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini :

:Nama : Eka Darma Putra Bohalima
NIM - 032017096
Alamat : JIn. Bunga Terompet No. 118 Medan Selayang

Mahasiswi Program Studi Ners Tahap Akademik di STIKes Santg
IEIisabeth Medan yang bermaksud mengadakan penelitian dengan judull
E“Hubungan Efikasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIKesi
iSanta Elisabeth Medan Tahun 2021”. Tujuan penelitian ini adalah untuki

memperoleh data atau informasi tentang hubungan efikasi diri dengan

prokrastinasi akademik mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan. Penelitiari

yang akan dilakukan oleh peneliti tidak akan menimbulkan kerugian terhadap
icalon responden, segala informasi yang diberikan oleh responden kepada peneliti:
Eakan dijaga kerahasiannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitiari:
:lsemata. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi:
:responden dalam penelitian ini tanpa adanya ancaman dan paksaaan.
Apabila saudara/i bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini,i
'peneliti memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetujuan:
menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkaq
:peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan kerjasama dart

seluruh pihak saya mengucapkan banyak terima kasih.
Hormat saya,

Eka Darma Putra Bohalima
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama (inisial)
Umur

enis Kelamin

T T

rodi

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakuka

e

e e o Bt

pleh mahasiswa Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, yang

bernama Eka Darma Putra Bohalima dengan judul “Hubungan Efikasi Dirt

Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medani

Tahun 2021”. Saya akan memberikan informasi yang benar terhadap apa yang

diminta atau dinyatakan oleh peneliti, karena saya memahami bahwa penelitian int

tidak akan berakibat fatal dan merugikan.

Medan, Maret 2021
Responden

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

KUESIONER EFIKASI DIRI

Berikut ini terdapat 26 pernyataan. Bacalah setiap peryataan dan
tentukanlah sikap anda terhadap peryataan tersebut dengan member checklist (v/ )
pada salah satu pilihan jawaban antara S, SS, TS, STS. Alternatif jawaban yang
tersedia terdiri dari 4 pilihan jawan, yaitu:

gy --

S - Sangat Sesuai
: Sesuai

S : Tidak Sesuai

---zp--gy--

STS : Sangat Tidak Sesuai

:Contoh

NO Pernyataan SS S TS | STS
1 | Saya sering bolos kuliah v

:Tertera di bawah ini adalah Kuesioner Efikasi diri

NO Pernyataan SS S TS STS

1 Saya yakin dapat mengerjakan tugas yang
sulit.

2 Saya dapat mengerjakan tugas dengan baik dan
sempurna.

3 | Saya merasa gugup saat mempresentasikan

4 Saya yakin dapat menguasai materi yang
diberikan oleh dosen.

5 Saya tetap optimis meskipun tugas yang saya
kerjakan sulit.

6 Saya kecewa jika nilai hasil pekerjaan tugas
dibawah rata-rata karena tidak dapat membagi
waktu.

E makalah saya di depan kelas.
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7 Saya pesimis dapat memperoleh nilai yang
: telah saya targetkan. l
8 Saya lebih memilih mendengarkan dosen yang
! sedang menerangkan mata kuliah dari pada :
\ ngobrol dengan teman. !
i 9 Meskipun saya telah berfikir dan berusaha ,
i keras, saya tetap sulit memahami tugas kuliah i
! yang diberikan dosen. !
E 10 | Saya bingung tentang apa yang harus saya E
! lakukan agar berhasil dalam menguasai materi. !
E 11 | Saya yakin nilai saya dalam beberapa mata :
| kuliah memuaskan. )
i 12 | Saya kurang mampu mengerjakan tugas yang ,
I diberikan dosen. )
13 | Saya kurang percaya diri jika mengingat
: kekurangan- kekurangan yang saya miliki )
14 | Saya merasa yakin setiap keputusan yang saya
: ambil. '
15 | Saya merasa Yyakin dapat bangkit dari
| kegagalan yang pernah saya alami. !
i 16 | Saya sangsi dapat menyelesaikan tugas dengan '
| baik. :
i 17 | Saya merasa ragu dengan pengetahuan yang :
l saya miliki. !
i 18 | Saya yakin dapat memenuhi target yang telah i
: ditetapkan )
i 19 | Saya yakin dapat berhasil dalam ujian dengan i
! kemampuan yang saya miliki saat ini. '
E 20 | Saya merasa malas berfikir jika dihadapkan E
: pada tugas yang sulit. !
E 21 | Saya cepat putus asa ketika diberikan tugas :
: oleh dosen. [
i 22 | Saya ragu akan mendapatkan IPK yang tinggi. ,
23 Saya ragu dapat mengerjakan tugas dengan )
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kemampuan dan usaha sendiri.

24 | Saya akan berusaha menyelesaikan tugas yang
bertumpuk dengan maksimal tanpa menyontek
hasil pekerjaan teman.

25 | Saya akan berusaha mengerjakan semua tugas
walupun tugas yang diberikan sulit.

26 | Saya terpaksa menyontek jika sudah menyerah
dalam mengerjakan tugas.

(Sejati,2013)
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KUESIONER PROKRASTINASI AKADEMIK

Berikut ini terdapat 25 pernyataan. Bacalah setiap peryataan dan
tentukanlah sikap anda terhadap peryataan tersebut dengan memberi checklist (v/ )
pada salah satu pilihan jawaban antara S, SS, TS, STS. Alternatif jawaban yang
tersedia terdiri dari 4 pilihan jawan, yaitu:

gy --

S - Sangat Sesuai

: Sesuai

b L2

S : Tidak Sesuai

TS :Sangat Tidak Sesuai

ertera di bawah ini adalah Kuesioner Efikasi diri

NO Pernyataan SS S TS STS

1 Saya memilih menyelesaikan tugas kuliah
terlebih dahulu baru mengerjakan kegiatan
yang lain.

2 Saya langsung mengerjakan tugas kuliah yang
diberikan dosen agar tidak terlambat
mengumpulkannya

3 Saya lebih suka mendengarkan mp3 atau radio
dengan menggunakan headset daripada
mendengarkan dosen mengajar.

4 Saya malas mengerjakan tugas kuliah terlalu
cepat.

5 Saya mampu mengerjakan tugas kuliah tepat
waktu.

6 Saya mengerjakan tugas kuliah jauh hari
sebelum tugas tersebut dikumpulkan.

7 Tugas kuliah yang banyak membuat saya
malas untuk mengerjakannya.

8 Saya mengerjakan makalah pada saat-saat
terakhir pengumpulannya.

e ettt e e i i e it peees EEE P LR R PR PR
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saya tetap mengutamakan menyelesaikan tugas
kuliah.

9 Waktu yang diberikan  dosen  untuk
E mengerjakan tugas kuliah sudah cukup E
! sehingga tidak terlambat dalam !
I pengumpulannya. :
i 10 | Waktu yang diberikan  dosen  untuk i
: mengerjakan tugas kuliah tidak cukup. )
i 11 | saya mengerjakan tugas kuliah lebih cepat dari i
! rencana yang telah saya tentukan |
i 12 | Saya memiliki banyak waktu luang untuk |
! mengerjakan tugas kuliah sehingga dengan !
l segera saya kerjakan tugas yang diberikan. )
i 13 | Saya suka belajar dengan sistem kebut i
: semalam (SKS). :
i 14 | Yang penting bagi saya mengumpulkan tugas, i
! meskipun terlambat. !
E 15 | Saya tidak masalah dengan jadwal kelompok E
: yang sudah ditetapkan. !
E 16 | Saya biasanya terlambat masuk kelas. )
17 | Saya suka terlambat dalam mengumpulkan
! tugas  kuliah  akibat selalu  menunda !
I mengerjakan. )
18 | Saya selalu mencari alasan untuk tidak masuk
! kuliah. !
19 | Saya dikejar-kejar waktu dalam menyelesaikan
! tugas kuliah karena tidak mengikuti jadwal :
\ kuliah yang saya buat. |
i 20 | Saya merasa kesulitan mengumpulkan tugas ,
l sesuai batas waktu. I
21 | Walaupun saya mengikuti kegiatan diluar
E matakuliah, saya tetap bisa menyelesaikan E
\ tugas kuliah dengan baik. !
E 22 | Meskipun kegiatan lain lebih menyenangkan, E
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Saya lebih suka mengerjakan kegiatan yang
lain yang lebih menyenangkan meskipun tugas
kuliah sudah dekat batas pengumpulannya.

24

Mengikuti kegiatan-kegiatan yang
menyenangkan membuat saya lupa akan tugas
kuliah yang diberikan dosen pada saya.

25

Saya lebih memilih menonton acara televisi
yang saya sukai daripada mengerjakan tugas
kuliah.

(Sejati,2013)
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PATA DEMOGRAFI

i Statistics

i Jenis Program

' Lmur Kelamin Studi

N Valid 226 226 226

Missing 0 0 0

i Umur

E Cumulative

! Frequency Percent Yalid Percent Percent

i valid 17 3 13 13 13
18 29 12,8 12,8 14,2
19 48 21,2 21,2 354
20 70 31,0 31,0 f6,4
: 21 49 21,7 217 88,1
| 22 15 6,6 6,6 94,7
! 23 8 35 3,5 98,2
25 3 1,3 13 49,6
29 1 4 4 100,0
Total 226 100,0 100,0

i Statistics

i Limur

N Valid 226

i Missing 1]

i Mean 1.3761

Median 1.0000

Mode 1.00

Std. Deviation 49455

i Wariance 245

i Fange 2.00

E Minimum 1.00

i Maximum 3.00
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Jenis Kelamin

Cumulative
Fregquency Percent | Walid Percent Percent
Walid Laki-Laki 12 53 53 53
Ferempuan 214 947 4947 100,0
Total 226 100,0 100,0
Statistics
Jenis Kelamin
M Walid 226
Missing 1]
Mean 1,94648
Std. Error of Mean 014495
Std. Deviation 22473
Percentiles 25 2,0000
a0 2,0000
7a 2,0000
Program Studi
Cumulative
Fraguency Percent  Valid Percent Percent
Walid  Diploma Keperawatan 14 6.2 6.2 6.2
Tingkat 1
Diploma Keperawatan 2 ih 35 97
Tingkat 2
Diploma Keperawatan 10 4.4 44 142
Tingkat 3
Diploma Kebidanan G 2.7 2.7 16.8
Tingkat 1
Diplama Kebidanan i 27 2.7 19.5
Tingkat 2
Diploma kKebidanan 11 449 4.9 24.3
Tingkat 3
Sarjana Keperawatan 358 185 165 358
Tingkat 1
Sarjana Keperawatan a2 142 14.2 54.0
Tingkat 2
Sarjana Keperawatan 4 18.1 181 721
Tingkat 3
Sarjana Keperawatan 40 17.7 177 858

Tingkat 4
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' Sarjana Terapan TLM 2 4 | an.7

: Tinglkat 1

' Sarjana Terapan TLM & 27 2.7 93.4

! Tingkat 2

: Sarjana Terapan TLM 4 1.8 1.8 a51

1 Tingkat 3

: Sarjana Terapan MIK G 2.7 2.7 a7.8

' Tingkat 1

| Sarjana Terapan Wik 4 1.8 1.8 99.6

X Tingkat 2

: Sarjana Terapan MIK 1 4 4 100.0

: Tingkat 3

' Total 226 100.0 100.0

|

1

|

FREKUENSI

1

E Case Processing Summary

i Cases

X Valid Missing Total

E I Percent I Fercent I Percent

| Efikasi Diri * 226 100.0% 0 226 100.0%

X Prokrastinasi Akademik

1

1

|

! Efikasi Diri

E Curnulative

! Frequency Fercent  Walid Percent Fercent

i YWalid  Tinggi(80-104) 17 7.5 7.5 7.5
E Sedang (53 - 749) 208 92.0 92.0 99.6
i Rendah (26 - 52) 1 A A 100.0
i Total 226 100.0 100.0

|

1

i Prokrastinasi Akademik

' Cumulative
' Frequency Fercent Yalid Percent FPercent

: Yalid Tingai (77 -100) 61 27.0 27.0 27.0
E Sedang (51 - 76) 163 721 721 991
i Rendah (25 - 50) 2 R A 100.0
i Total 226 100.0 100.0

1

1

1

|

1

1

1

|

1

1

1
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Efikasi Diri * Prokrastinasi Akademik Crosstabulation

E Count
1
' Prokrastinasi Akademik
i Efikasi Diri Tinggi (77 — 100) | Sedang (51 —76) | Rendah (25— 50) Total
1
' Tinggi (80— 104) 14 3 0 17
' Sedang (53 - 79) 47 160 1 208
Rendah (26 — 52) 0 0 1 1
Total 61 163 2 226
1
1
1
1
|
UJI CHI-SQUARE
Efikasi Diri * Prokrastinasi Akademik Crosstabulation
Prokrastinasi Akademik
Tingagi (77 - Sedang (51 - Rendah (25 -
100) Ta) a0) Total
Efikasi Diri  Tinggi (80 - 104) Count 14 3 0 17
% of Total G6.2% 1.3% 0.0% T7.5%
Sedang (53-79) Count 47 160 1 208
% of Total 208% T0E% 0.4% 92.0%
Rendah (26-52) Count i 0 1 1
% of Total 0.0% 0.0% 0.4% 0.4%
Total Count 1 163 2 226
% of Total 27.0% T21% 0.9% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance

Yalue df (2-sided)
Fearson Chi-Square 140.985% 4 000
Likelihood Ratio 34.930 4 .0oa
Linear-by-Linear 32.828 1 .000
Association
M of Valid Cases 226

a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. The
minimum expected countis 01,
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UJI SPEARMAN’S-RANK

Correlations
Prokrastinasi
Efikasi Diri Akademik

Spearman's rho  Efikasi Diri Correlation Coefficient 1.000 a7
Sig. (2-tailed) .ooo
I 226 226
Prokrastinasi Akademik  Correlation Coefficient 375" 1.000

Sig. (2-tailed) .0oo
M 228 226

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
IL. Bungs Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selsyang

Telp, 061-8214020, Fax. 051-8225509 Medan - 20131

ROMISTETIK PENELITIAN KESEHATAN
NEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN
KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION®
No- CSVKLPR-SEPE-DTAIL2)
Prosokol penelngn yarg disulkan oleh
The researck prowicn! pragosad by
Penclts Utarma * ka Darma Puea Dodalima
Fravcpal In Devernpavy
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Derygant judul:
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SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 0618214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail stikes_elisabeth@yahoo.coid  Website: www stiknselsabethmedan ac id

ﬂ SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

Madam, 13 Maret 2021
Nomor | 2795TIKes Kaprode-Pensclman 1112021
Lamp, -
Ha  : Parmobooan Liin Penclitan
Kepeda Yih

1. Kaprodi DY Keperawatan

2. Kaparods D3 Kebidanan

3 Kaprodi Ners

¢ Kaprodi Teknolog Labocatormem Medik
5 Kaprodi Mansjomen Inforsssi Kesobatan
STIKes Semta Elsabeth Modan

di

Tempat
Dengan honmat,
Dalan rangkn pemelessan Studi pads Progrem Stad S1 llmu Kepermwatan

STIKes Santa Elisabeth Modan, maba dengan mi kassi mobon kesediaan
Bapak The Sester untuk memberikan g penelition untuk mahasoona tersebut &

tawsd

Adapun nams ssalusiswa & judul penclician adalnd sedagal benkur.

NO NAMA NM JUWIFIO'OSAL

1 Fka Dema Putra Bobalima | 032017096 | I'Nnmﬁmumnuu'n
Il’uillmnn
| Mahasiswa STIKu Sarta
| Elisabeth Medan Talun 2021

mm:wmm-spuMud-mM
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
\ PROGRAM STUDI NERS

JL Bunga Terompet No. 118, Kel Sempakata Kec Medan Selayang
Telp. 061-8214020. Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail : sties_elsabeth@yahoo o id Website - www stkeseisabethmedan.ac d

Medan, 28 Apnl 2021

No - 03y Ners STIKes IV 2021

Hal - Persctupan dan Pelaksanaan Penclian

Kepada Yth:

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

D

Tempat

Dengan Hoemas,

Schubumgan dengan Surat STIKes dengan No:
1 279'STIKes Kaprodi-Penelinian TI1 2021 pada tanggal 13 Maret 021
2. 280'STIKes Kaprodi-Penclitisn 1112021 pada tanggal 13 Maret 021
3. 295/'STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 16 Maret 2021
4 299'STIKes Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 16 Maret 2021
5. 319 STIKes Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggsl 13 Maret 2021
6 327STIKes Kaprodi-Penelitin 112021 pada tanggal 19 Marer 2021
7. 330'STIKesKaprodi-Penclitisn 1112021 pada tanggal 19 Maret 2021
£ 368 STIKesKaprodi-Penelitian 112021 pada tanggal 22 Maret 2021
9 376STIKes Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 25 Mares 2021

10 388 STIKes Kaprodi-Penclitian 112021 pada tanggzal 25 Maret 2021
11 400'STIKes Kaprodi-Penclitian 112021 pada tanggal 26 Mares 2021
12, 402 ST1Kes/Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 26 Maret 2021
13, 412 STIKes Kaprodi-Fenclitian 112021 pods tuggal 27 Marcs 2021
14 418 STIKes Kaprodi-Penclitian TIL2021 pada tanggal 31 Maret 2021
15. 449 STIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 06 Apnl 2021
16, 453 STIKes Kaprodi-Penclitian 1112021 pada tanggal 06 Apnl 2021
17. 461 STIKex Kaprodi-PenelitianTI12021 pada tanggal 07 Apal 2021
18 486 STTKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 14 Apal 2021
19. 492 STTKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 15 Apnl 2021 }

20, 5045 TIKes Kaprodi-Penelitian 1112021 pada tanggal 19 Apeil 2021 1w i
- - 2
ra

thjhmmhhod&ummweﬁkmijnmmﬁﬁm

kepada mahssiswa:

NO NAMA _NIM JUDUL PROPOSAL A 1
I Eka Darma Pura 03201709 | Hubengan cfikasi din dengan prokmsomasi abademuk
_ Bohalima mshasiswa STIK cs Sanea Elisabeth Medan tabun 2021
2 | Heosy Carclena 032017002 | Hubmngan dekungan somal orang fus dengan moOnas

Tampubolon belsjor omline mahasiswa peogram sudi Ners “i

skademik STIKes Sants Efesabeth Modan tshus 2021
3 | Sumian Petroocila Br. | 032017094 | Gaesbarsn  timghat  stres -n-mu-m
| 111 di STIKes Santa Flisabeth Medan tshua 2021

4. | Dumcl Setiawan P 032017008 | Hubengan canng behavmo dosen dengan kepussan
' mahasisws dalam pelaksawaan kudish danag Prod Ners
l ingkat 11 &i S T1Kes Sanea Elissberh Modan tahm 2021
' ©32017013 | Hubengan self efficacy demgan stres mahasiswa Somestss |
Lnmsl mmsnx.s-nmdmi
tahu 2021

!
f
;

STIKes Santa Elisabeth Medan




85

STIKes Santa Elisabeth Medan

STIKes Santa Elisabeth Medan



86

STIKes Santa Elisabeth Medan

STIKes Santa Elisabeth Medan



87

STIKes Santa Elisabeth Medan

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

88

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

89

STIKes Santa Elisabeth Medan



Flowchart Hubungan Efikasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STI1Kes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021

Waktu Penelitian

No Kegiatan Jan Feb Maret April Mei Juni

112/3[4|5]1|2]|3]4|5(1|/2|3|4|5|1|2[3|4]|5]1|/2]|3|4|5|1]|2|3]4]|5

Pengajuan Judul

I1zin Pengambilan Data Awal

Pengambilan Data Awal

i N .

Penyususnan Skripsi
Penelitian

Seminar Skripsi

Prosedur Izin Penelitian

Memberi Informed Consent

® N o o

Pengolahan Data
Menggunakan Komputerisasi

0. Analisa Data

10 | Hasil

11 | Seminar Hasil

12 | Revisi Skripsi

13 | Pengumpulan Skripsi




